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Nama :Aulia Faraz Umaya 
NIM : 60300113043 
Judul Skripsi  :“Uji Kualitas Air Pada Mata Air di Desa Belabori Kecamatan 
Parangloe Kabupaten Gowa 
 
Air adalah materi essensial di dalam kehidupan. Air sangat dibutuhkan oleh 
makhluk hidup khususnya sebagai air minum, namun air juga menimbulkan berbagai 
gangguan kesehatan terhadap si pemakai khususnya diare. Oleh karena itu, air harus 
bebas dari pencemaran dan memenuhi tingkat kualitas tertentu sesuai dengan 
kebutuhan kadar di dalam tubuh manusia.  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
kualitas air yang bersumber dari mata air sebagai kebutuhan penduduk di Desa 
Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan tahun 
2017.  Metode yang digunakan adalah metode deskriptif dengan objek penelitian 
adalah lima sumber mata air di Desa Belabori  yang terdapat di Dusun I 
(Panyangkalang) dan Dusun II (Bontopanno). Teknik pengumpulan data dengan cara 
observasi, pengamatan, pengukuran pH dan DO, pengambilan sampel, pembuatan 
media, pengujian sampel, menganalisa sampel dan wawancara. Hasil penelitian 
menunjukkan pada kelima sumber sampel 1 (Ulu Salu) sampel 2 (Bungung Tallua) 
sampel 3 (Borong Lasa) sampel 4 (Arrangang Jati) mata airnya tidak berbau, 
mempunyai warna yang jernih dan rasa yang tawar, sedangkan pada sampel 5 
(Kalappo) mata airnya berbau, warnanya abu-abu kehitaman dan rasa yang tidak 
tawar. Suhu pada mata air (sampel 1) 27
0
c, sampel 2 27
0
c sampel 3 27
0
c sampel 4 
28
0
c sampel 5 29
0
c. pH pada mata air (sampel 1) 7.0, (sampel 2) 6,7, (sampel 3) 6,7, 
(Sampel 4) 7,1, (sampel 5) 5,4. DO pada sampel 1 yaitu 8,5, sampel 2 yaitu 7,1, 
sampel 3 yaitu 6,0, sampel 4 yaitu, 5,5 dan sampel 5 yaitu 2,2. Jumlah bakteri 
coliform sampel 1 (0), sampel 2 (23), sampel 3 (240) sampel 4 (1100) sampel 5 
(≥2400). Jumlah bakteri Escherichia coli sampel 1 (0) sampel 2 (7) sampel 3 (23) 
sampel 4 (9) sampel 5 (7). 
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MinithesisTitle :“Water Quality Test At Water In Belabori Village Of 
Parangloe District of Gowa” 
 
Water is an essential material in life. Water is needed by living things, 
especially for drinking, but water also cause various health problems to the user, 
especially diarrhea. Therefore, water should be free from contamination and meet 
certain levels of quality according to the needs of levels within the human body. This 
study aims to determine the quality of water sourced from springs as the needs of 
residents in Belabori Parangloe, Gowa  South Sulawesi Province in 2017.The method 
used is descriptive method with the object of research is five springs in Belabori 
Village which is in Dusun I (Panyangkalang) and Dusun II (Bontopanno). Data 
collection techniques by observation, observation, pH and DO measurement, 
sampling, media preparation, sample testing, sample analysis and interview. The 
results showed that the samples 1 (Ulu Salu) sample 2 (Bungung Tallua) sample 3 
(Borong Lasa) sample 4  (Arrangang Jati) the spring water is odorless, has a clear 
warnah and a fresh taste, while in sample 5 (Kalappo) the springs smell, the color is 





c sample 3 27
0
c sample 4 28
0
c sample 5 29
0
c. pH of the springs (sample 
1) 7.0, (sample 2) 6.7, (sample 3) 6.7, (Sample 4) 7.1, (sample 5) 5.5. DO in sample 1 
that is 8,5, sample 2 that is 7,1, sample 3 that is 6,0, sample 4 that is, 5,4 and sample 5 
that is 2,2. Number of coliform bacteria sample 1 (0), sample 2 (23), sample 3 (240) 
sample 4 (1100) sample 5 (≥2400). The number of bacteria Escherichia coli samples 
1 (0) samples 2 (7) samples 3 (23) samples 4 (9) samples 5 (7). 
 







A. Latar Belakang 
Allah Swt menurunkan al-Qur’an sebagai pedoman untuk manusia dalam 
melakukan  setiap aktivitasnya di dunia termasuk aktivitas berpikir, menelaah, 
menganalisis dan meneliti. Sebagai seorang ilmuan muslim, hendaklah menjadikan 
al-Qur’an sebagai sumber inspirasi untuk meneliti dan juga Al-Qur’an adalah 
mukjizat terbesar bagi  Nabi Muhammad. Al-Qur’an juga satu-satunya mukjizat yang 
bertahan hingga sekarang. Jika dicermati, kebanyakan ilmu pengetahuan yang saat ini 
berkembang, sejatinya telah Allah tuliskan dalam al-Qur’an. 
Air merupakan kebutuhan yang sangat vital bagi kehidupan manusia. Karena 
itu jika kebutuhan akan air tersebut belum tercukupi maka dapat memberikan dampak 
yang besar terhadap kerawanan kesehatan maupun sosial. Pengadaan air bersih di 
Indonesia khususnya untuk skala yang besar masih terpusat di daerah perkotaan, dan 
dikelola oleh Perusahan Air Minum (PAM) kota yang bersangkutan. Namun 
demikian secara nasional jumlahnya masih belum mencukupi dan dapat dikatakan 
relatif  kecil yakni 16,08 %. Untuk daerah yang belum mendapatkan pelayanan air 
bersih dari PAM umumnya mereka menggunakan air tanah (sumur), air sungai, air 






Allah berfirman dalam  QS Yunus /10: 24. sebagai berikut: 
                               
                         
                          
               
Terjemahnya: 
Sesungguhnya perumpamaan kehidupan duniawi itu, adalah seperti air (hujan) 
yang kami turunkan dan langit, lalu tumbuhlah dengan suburnya Karena air itu 
tanam-tanaman bumi, di antaranya ada yang dimakan manusia dan binatang ternak. 
hingga apabila bumi itu Telah Sempurna keindahannya, dan memakai (pula) 
perhiasannya, dan pemilik-permliknya mengira bahwa mereka pasti menguasasinya, 
tiba-tiba datanglah kepadanya azab kami di waktu malam atau siang, lalu kami 
jadikan (tanam-tanamannya) laksana tanam-tanaman yang sudah disabit, seakan-akan 
belum pernah tumbuh kemarin. Demikianlah kami menjelaskan tanda-tanda 
kekuasaan (kami) kepada orang-orang berfikir (Kementerian Agama, 2012). 
 
Kehidupan dunia dengan kesenangan dan keelokannya yang berakhir dengan 
kefanaan, bagaikan air yang turun dari langit, bercampur dengan tumbuhan bumi 
yang menjadi makanan manusia dan hewan. Tumbuh-tumbuhan itu lalu berbunga dan 
berbuah sehingga menambah keelokan bumi. Kemudian, ketika hiasan ini telah 
sampai pada kesempurnaannya dan penduduknya telah menguasai serta mengambil 
manfaat dari buah dan kebaikannya, tiba-tiba datang keputusan Kami untuk 
mematikannya. Sehingga Kami jadikan itu semua laksana sesuatu yang telah dipanen, 
seakan-akan tidak pernah berpenghuni dan tidak pernah menjadi bagus sebelumnya. 





disusul dengan kehilangan dan kemusnahan sebagaimana telah dijelaskan oleh Allah 
dengan tamsil yang jelas. Allah menjelaskan ayat-ayat dan merinci segala hukum dan 
bukti-bukti yang ada di dalamnya kepada kaum yang berpikir dan berakal.  Ayat ini 
menunjuk pada suatu hakikat yang mulai memperlihatkan tanda-tandanya, yaitu 
bahwa manusia mampu menggunakan ilmu pengetahuan untuk kepentingannya dan 
dengannya manusia mampu mewujudkan tujuannya. Sehingga apabila hakikat ini 
telah mendekati kesempurnaannya, dan manusia mengira bahwa dia merasa telah 
sampai pada puncak pengetahuan, maka ketentuan Allah akan datang (Shihab, 2002). 
Mata air merupakan air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan 
tanah. Mata air yang berasal dari dalam  tanah  hampir  tidak terpengaruh oleh musim 
dan kualitasnya sama dengan air tanah dalam. Berdasarkan keluarnya (muncul 
kepermukaan  tanah) mata air, dapat dibedakan menjadi: mata air rembesan, yaitu 
mata air yang keluar dari lereng-lereng dan mata air  umbul, yaitu mata air keluar dari 
suatu daratan ( Agustiningsih dkk, 2012). 
Upaya konservasi ekosistem mata air sangat diperlukan untuk menjamin 
keberlanjutan pendayagunaan mata air serta mencegah dan menanggulangi dampak 
negatif yang ditimbulkan akibat kegiatan eksploitasi mata air. Dengan pemanfaatan 
secara bijaksana diharapkan ketersediaan debit mata air maupun kualitasnya dapat 
terjamin, baik untuk masa kini maupun untuk masa mendatang. Setiap pemegang izin 
pengambilan mata air wajib melaksanakan konservasi mata air sesuai dengan fungsi 






Menurut peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 
173/Men.Kes/Per/VII/1977,  jika standar mutu air sudah diatas standar atau sesuai 
dengan standar  yang ditetapkan , seperti air tersebut bebas dari kuman-kuman dan 
bahan bahan kimia didalamnya, maka air tersebut sudah di atas standar baku mutu air 
bersih.  Dalam menentukan besar kecilnya investasi dalam pengadaan air bersih , baik 
instalasi penjernihan air dan biaya operasi serta pemeliharaannya. Sehingga semakin 
jelek kualitas air semakin berat beban masyarakat untuk membayar harga jual air 
bersih. Dalam penyediaan air bersih yang layak untuk dikonsumsi oleh masyarakat 
banyak mengutip Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia, penyediaan air 
harus memenuhi kuantitas dan kualitas. 
Kualitas air dari mata air akan sangat tergantung dari lapisan mineral tanah 
yang dilaluinya. Hal ini menunjukkan karakter-karakter khusus dari mata air tersebut. 
Kebanyakan air yang bersumber dari mata air kualitasnya baik sehingga umumnya 
digunakan sebagai sumber air minum oleh masyarakat sekitarnya. Sebagai sumber air 
minum masyarakat, maka harus memenuhi beberapa aspek yang meliputi kuantitas, 
kualitas dan kontinuitas (Arthana, 2004). 
Pada  air   yang  kelihatan   jernih,   misalnya   yang  berasal   dari   sumur   
biasa,   sumur   pompa, sumber mata air dan sebagainya di dalamnya kemungkinan 
besar mengandung mikroorganisme, akibatnya air sering berubah warna kalau   
disimpan lama yaitu warna  kehitam-hitaman, kecoklat- coklatan dan sebagainya. Air 





ke dalamnya, misalnya dalam bentuk hasil metabolisme misalnya urine, fases dan 
lain-lain ( Febriantoro, 2013) 
Perairan banyak digunakan oleh manusia untuk berbagai keperluan 
diantaranya keperluan rumah tangga, pertanian, perikanan, perindustrian, sumber 
energi, sarana-sarana transportasi, dan tempat-tempat rekreasi. Kita ketahui bersama 
air mempunyai sifat fisik, kimia  dan biologi yang berbeda pada masing-masing 
tempat seperti air pada danau, laut, rawa, sumur, sumber mata air, dan sungai. Sifat 
fisik, kimia dan biologi tersebut dapat kita ketahui melalui penentu bau, rasa, warna, 
PH, suhu, bakteri yang terkandung dalam sumber mata air (Sulistyorini, 2015). 
Menurut WHO, saat ini terdapat 2 miliar orang yang resiko menderita 
penyakit dibagian usus disebabkan oleh air dan makanan. Penyakit ini merupakan 
penyebab utama kematian anak anak lebih dari 5 juta setiap tahunnya. Sumber 
sumber air semakin menipis di daerah pedesaan diakibatkan pembakaran dan 
penebangan yang disebabkan oleh manusia sehingga sumber mata air tercemar. Jika 
kita tidak melakukan penanggulan atau mengadakan perubahan radikal dalam 
pemanfaatan sumber mata air, mungkin suatu hari kita tidak dapat menggunakan 
sumber mata air secara gratis , maksudnya tidak lagi dapat digunakan tanpa 









             Allah swt berfirman dalam QS A-Rum /30: 41 sebagai berikut : 
                           
       
Terjemahnya : 
Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan 
tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) 
perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar) (Kementerian Agama, 
2012). 
         Maksud kandungan ayat tersebut, (Telah tampak kerusakan di darat) disebabkan 
terhentinya hujan dan menipisnya tumbuh-tumbuhan (dan di laut) maksudnya di 
negeri-negeri yang banyak sungainya menjadi kering (disebabkan perbuatan tangan 
manusia) berupa perbuatan-perbuatan maksiat (supaya Allah merasakan kepada 
mereka) dapat dibaca liyudziiqahum dan linudziiqahum; kalau dibaca linudziiqahum 
artinya supaya Kami merasakan kepada mereka (sebagian dari akibat perbuatan 
mereka) sebagai hukumannya (agar mereka kembali) supaya mereka bertobat dari 
perbuatan-perbuatan maksiat (Shihab, 2002).  
Desa belabori merupakan desa yang terletak dipegunungan dengan sumber 
air yang melimpah yang berada di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa, kali ini 
peneliti akan melakukan uji kualitas di dua dusun yaitu dusun Panyangkalang dan 
dusun Bontopanno, masyarakat di dua dusun ini menggunakan sumber mata air sejak 
zaman penjajahan yaitu dari dusun panyangkalang mata air Ulu Salu, Bungung Tallua 





Arrangang Jati, mata air ini sudah digunakan sejak zaman penjajahan dan mata air 
Kalappo yang digunakan sejak tahun 1970-an sebagai kebutuhan sehari-hari, warga 
sekitar memanfaatkannya dengan memasang pipa-pipa dan mengalirkannya kerumah 
masing-masing untuk dipakai memenuhi kebutuhan sehari-hari, namun masyarakat 
belum mengetahui apakah sumber mata air tersebut dapat dikonsumsi atau tidak, 
karena belum ada penelitian yang menguji sumber mata air di desa belabori ini. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk 
menguji kualitas sumber mata air. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah pada penelitian 
ini adalah bagaimana kualitas sumber mata air di Desa Belabori Kecamatan 
Parangloe Kabupaten Gowa berdasarkan uji parameter Fisika, Kimia dan Biologi? 
 
C. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2017 pada musim 
kemarau dengan menguji kualitas parameter fisika, kimia dan biologi pada sumber 
mata air di kecamatan Parangloe kabupaten Gowa. Pengambilan sampel dilaksanakan 
dilima titik yaitu di dusun Panyangkalang mata air Ulu Salu, Bungung Tallua dan 
Borong Lasa, kemudian di dusun Bontopanno mata air Arrangang dan Kalapo. 






D. Kajian Pustaka 
Dalam kajian pustaka dibahas beberapa temuan hasil penelitian sebelumnya 
untuk melihat kejelasan arah, originalitas, kemanfaatan dan posisi dari penelitian ini, 
dibandingkan dengan beberapa penemuan penelitian yang dilakukan sebelumnya 
yaitu : 
1. Febrianto, dkk (2013), Penelitian  ini  dilakukan  pada  bulan  April-Mei  2013.  
Lokasi  penelitian  ke  tiga sumber  mata  air,  yakni:  Sumber  Jiput  di  Kelurahan  
Rejomulyo,  Sumber  Cakarsi  di Kelurahan  Tosaren,  dan  Sumber  Ngrempi  di  
Kelurahan  Betet.  Penelitian  ini menggunakan  metode  survei,  penentuan  area  
dan  titik  sampling  menggunakan  metode purposive random sampling 
berdasarkan  titik  keluarnya  air  dan  aliran  sumber  mata  air. Pengambilan  
sampel  dilakukan  pada  setiap  plot  yang  telah  ditentukan.  Pengambilan sampel  
menggunakan rangka jaring berukuran pori 1 mm dengan 15 kali ulangan pada 
setiap .  Sampel  yang  diperoleh  kemudian  diidentifikasi  menggunakan  buku 
panduan penilaian    kesehatan  sungai  melalui  pemeriksaan  habitat  sungai  dan  
BIOTILIK. Setelah  diidentifikasi  sampel  makrozoobenthos  dimasukkan  dalam 
botol  sampel yang  berisikan  70%  alkohol  untuk  disimpan  sebagai  koleksi  
laboratorium.  Untuk mengetahui  tingkat  pencemaran  sumber  mata  air  
menggunakan  organisme makrozoobentos, digunakan Nilai Toleransi Pencemaran 
berdasarkan nilai toleransi jenis makrozoobentos  untuk  penerapan  Modified  





toleransi  berkisar  dari  0-10  Semakin  tinggi  nilai  indeks semakin tahan 
terhadap pencemaran air. 
2. Agustiningsih, dkk (2012) Penelitian dilakukan di Sungai Blukar, Kabupaten 
Kendal. Panjang sungai Blukar sebagai lokasi penelitian adalah sepanjang 18,70 
km dimulai dari Bendung Sojomerto yang berlokasi di Kecamatan Gemuh sampai 
dengan Desa Tanjungmojo Kecamatan Kangkung. Analisis laboratorium 
dilakukan di Laboratorium Lingkungan Badan Lingkungan Hidup Kota Semarang. 
Pengambilan sampel air sungai dilakukan pada tanggal 16 Juli 2012. Parameter 
yang diukur dan diamati meliputi parameter fisika, kimia dan mikrobiologi. 
Penelitian kualitas air dilakukan dengan membagi sungai menjadi 6 segmen 
dimulai dari bendung Sojomerto Kecamatan gemuh dengan 7 titik lokasi 
pengambilan sampel. Pembagian segmentasi sungai berdasarkan pada pola 
penggunaan lahan yang ada dengan tetap memperhatikan kemudahan akses, biaya 
dan waktu sehingga ditentukan titik yang mewakili kualitas airsungai. 
3. Arthana (2004) Penelitian ini dilakukan pada bulan Oktober tahun 2004. Sampel 
air diambil di tiga tempat yaitu di Desa Gesing, Dekat Danau Buyan dan di Pura 
Teratai Bang, sebuah pura di tengah Kebun Raya Bedugul. Sampel air yang 
diambil dengan menggunakan botol, selanjutnya dimasukkan ke dalam kotak 
pendingin (cold box) untuk dikirim ke laboratorium analitik, Universitas Udayana 
di kampus Bukit Jimbaran Bali. Ada dua puluh tiga parameter kualitas air yang 





parameter yang diukur. Hasil kualitas air selanjutnya dibandingkan dengan baku 
mutu air kelas I (PPRI Nomor 82 tahun 2001). 
4. Rahmawati dan Retnaningdyah, (2015) Penelitian dilakukan pada bulan Juni 2014 
sampai  dengan  Januari  2015  di    delapan  mata  air (PraNyolo,  Ngenep,  
Umbulan,  Langgar,  Balittas, Lowoksari, Leses dan Soko) yang  terletak di Desa 
Ngenep, Bocek dan Ngijo Kecamatan Karangploso Kabupaten  Malang.  
Pengukuran  parameter fisikokimia serta analisis data penelitian dilakukan di  
Laboratorium  Ekologi  dan  Diversitas  Hewan Jurusan  Biologi,  Fakultas  
Matematika  dan  Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Brawijaya. Jenis    
penelitian  yang  digunakan  adalah ex post  facto.  Rancangan  penentuan  lokasi  
sampling adalah selected  sampling.  Pada  setiap  lokasi  yang telah  ditentukan,  
dilakukan  pengambilan  sampel air untuk diukur kualitas fisik dan kimia yaitu 
DO, pH,  turbiditas,  BOD,  TOM,  alkalinitas, konduktivitas,  suhu,  debit,  TDS,  
TSS,  nitrat  dan fosfat terlarut. Pengukuran kualitas fisikokimia air  tiap-tiap  mata  
air  dilakukan  di  dua  stasiun sebagai ulangan. Perbedaan  nilai  tiap-tiap  
parameter fisikokimia    air  antar  mata  air  ditentukan  dengan uji  Anova  yang  
dilanjutkan  dengan  uji DuncanMultiple  Range  Test  menggunakan  program  
SPSS for windows release 16.00. Kategori kualitas air di mata  air  ditentukan  
melalui  perhitungan Prati’s Implicit  Index  of  Pollution .  Pengelompokan mata 
air berdasarkan kualitas air ditentukan dengan melakukan  analisis  cluster  dan  
biplot  (PCA) menggunakan  indeks  kesamaan  habitat berdasarkan    Bray-Curtis  





5. Sulistyorini, dkk (2015) Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Kutai Timur 
khususnya sumber mata air di Desa Karangan Hilir, dan Desa Batu Lepoq 
Kecamatan Karangan serta sumber mata air di Desa Bukit Harapan Kecamatan 
Kaliorang. Penelitian dilakukan selama kurang lebih 3 bulan Tahun 2015, dan 
analisis sampel air dilakukan di Laboratorium Analisis Terpadu FPIK Universitas. 
Prosedur dalam penelitian ini secara umum terdiri dari studi kepustakaan, orientasi 
lapangan dan pengambilan sampel air. Sampel air yang diambil disesuaikan 
dengan kebutuhan, untuk masing masing lokasi diambil 3 botol (±1800 ml) dengan 
diberi perlakuan tertentu agar suhu konstan tetap terjaga bertujuan untuk 
mempertahankan dan mengawetkan sifat fisik, kimia dan biologi sampel air 
tersebut Metode dalam penelitian ini adalah metode survey langsung dan analisis 
laboratorium. Lokasi survey sumber mata air ditentukan secara sengaja. Penelitian 
ini bersifat deskriptif kuantitatif, yaitu menggambarkan hasil perbandingkan data 
kualitas air hasil uji laboratorium dengan baku mutu yang berlaku dan 
mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan kajian kepustakaan. 
6. Nusi, dkk (2012) Penelitian ini menggunakan metode survey deskriptif untuk 
memperoleh gambaran terhadap kualitas air pada sumber mata air. Variabel yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui kualitas air pada sumber 
mata air di lihat dari parameter biologi, fisik dan kimia. Populasi dalam penelitian 
ini adalah semua mata air yang berada di Desa Karya Baru Kecamatan Dengilo 
Kabupaten Pohuwato yaitu 3 sumber mata air. Pengambilan sampel menggunakan 





dalam penelitian ini yaitu 3 sumber mata air. Teknik pengumpulan data 
menggunakan data primer dan data sekunder. Data Primer diperoleh berdasarkan 
hasil observasi secara langsung di lapangan dengan pengambilan sampel mata air 
yang digunakan penduduk di Desa Karya Baru Kecamatan Dengilo Kabupaten 
Pohuwato, yang telah ditetapkan sebagai sampel dalam penelitian ini, sedangkan 
Data Sekunder diperoleh dari Kecamatan Dengilo dan di Kantor Desa Karya Baru 
Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato, serta buku-buku literatur. 
 
E. Tujuan Penelitian 
     Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui kualitas sumber 
mata air  yang terdapat di Desa Belabori Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa 
berdasarkan uji parameter Fisika, Kimia dan Biologi. 
 
F. Kegunaan Penelitian 
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut:  
a. Sebagai masukan bagi suatu instansi atau institusi dalam menentukan kebijakan 
yang berkaitan dengan kualitas sumber air.  
b. Sebagai sebuah informasi kepada masyarakat belabori tentang kandungan sumber 






c. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa tentang kualitas air di tinjau dari uji 
parameter fisika, kimia dan mikrobiologi 







A. Pandangan Islam Tentang Air 
Al-Qur’an dalam kaitannya sebagai mukjizat paling besar yang 
dianugerahkan oleh Allah swt, kepada Nabi Muhammad saw, adalah pedoman dan 
panduan hidup yang selain bermanfaat sebagai pelita yang akan menunjukkan jalan  
kebenaran dan kebajikan dari kegelapan agar manusia tidak tersesat, Juga terselip di 
dalamnya wadah air sejuk berupa kata kata mutiara yang sangat indah yang akan 
berguna untuk menyegarkan hati kering manusia setiap kali ia di buka dan di teguk, 
dan mengobarkan kembali semangat berjuang dalam menghadapi ujian demi ujian, 
serta membangkitkan motivasi dalam berjuang. Dalam pandangan islam air sangatlah 
penting bagi kehidupan dimuka bumi, air merupakan unsur yang paling banyak di 
bumi. Semua makhluk hidup bergantung pada air. Contohnya saja manusia, selain 
makanan, air sangat diperlukan oleh tubuh kita. Manusia yang kekurangan makan 
masih dapat bertahan sampai beberapa hari tapi apabila kekurangan air bisa berakibat 
fatal, karena air merupakan bagian terbesar dari komposisi tubuh manusia (Matheer, 
2015). 
Tuhan telah menciptakan air sebagai asal muasal kehidupan segala sesuatu 
yang hidup seperti manusia, hewan dan tumbuhan semua bergantung pada air untuk 
keberadannya dan keberlanjutan hidupnya. Selain sebagai asal dan sumber 
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kehidupan, air juga mempunyai peranan penting bagi sosial religius yakni 
membersihkan dan mensucikan tubuh dan pakaian dari kotoran dan najis.  
Berdasarkan dalil (naqli) dan fakta empiris yang bisa di amati dan 
dirasakan oleh manusia maka tidak ada keraguan lagi bahwa air merupakan sumber 
daya alam yang sangat vital bagi kehidupan di muka bumi ini. Perlindungan dan 
konservasi terhadap sumber daya air sangat mendasar agar fungsi dan mafaatnya 
tetap terjaga lestari untuk masa kini dan masa yang akan datang. Oleh karena itu 
kewajiban untuk melakukan perlindungan dan konservasi air mempunyai nilai yang 
sama dengan kewajiban menjaga keberlanjutan kehidupan. 
Menurut Sayyid Sabiq, 2004 dalam bukunya fiqih sunnah menerangkan 
bahwa air di bagi menjadi beberapa jenis yaitu: 
1. Air mutlak, merupakan air suci lagi mensucikan. Artinya, ia suci pada dirinya dan 
mensucikan bagi lainnya. Adapun yang termasuk macam-macam air mutlak adalah 
air hujan, salju atau embun, air laut, air sungai, mat air dan air telaga (Zam-zam). 
2. Air mustam’mal yaitu air yang telah terpakai dari anggota-anggota badan orang 
yang berwudhu dan mandi, hukumnya suci lagi mensucikan sebagaimana halnya air 
mutlak tanpa adanya perbedaan dari segi hukum. 
3. Air yang bercampur dengan barang yang suci, misalnya dengan sabun, lumut, 
tepung dan lain-lain yang biasanya terpisah dari air. Hukumya tetap menyucikan 
selama kemutlakannya masih terpelihara. Jika sudah tidak, hingga ia tidak dapat 




4. Air yang suci tapi tidak mensucikan, merupakan air yang salah satu sifatnya telah 
berubah seperti warna, rasa dan baunya maka air tersebut tidak lagi mensucikan 
contohnya air kopi, teh dan susu. 
      Adapun hadis yang menjelaskan tentang air suci mensucikan sebagai berikut: 
 
 يل َِ ٍِ ابلا َة َ َماَهأ يبأ ْيَع ّ - –ٌَع الله يضر - َلاق : الله ُلُْسَر َلاق – الله يلص
  نلس ّ َيلع :(( ءٌاي َ َُ ُ جِّ ٌَُ    َااَولا نَِّى  , َِ ًِ ْ َل ّ َِ ِوَّعط ّ َِ ح ِر َىلَع َبَلَغ اه نَّ  ))  
حجاَه ُيبا ََُجرخأ ,نِتاح ُْبأ ََُف نَّعض ّ . يقاِيبلل ّ:(( ّْ َأ َُُح ِر َرنَّيََغت ْى  نَّ   ءٌرُِ َاط ُااَولا  
Artinya: 
 Dari Abu Umamah Al Baahiliy radiyallahu 'anhu beliau berkata, Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda, "Sesungguhnya air tidak ada sesuatupun yang 
dapat menajiskannya, kecuali yang mendominasi (mencemari) bau, rasa, dan 
warnanya". Dikeluarkan oleh Ibnu Majah, didhoifkan oleh Abu Hatim. Dalam 
riwayat Al Baihaqi, "Air itu thohur (suci dan mensucikan) kecuali jika air tersebut 
berubah bau, rasa, atau warna oleh najis yang terkena padanya (Syaikh Abdullah Al 
Bassam, 2010). 
Air merupakan sumber daya utama karena sifatnya yang terbarukan dan 
dinamis, artinya sumber utama air adalah air hujan yang akan datang pada musimnya 
sesuai dengan waktunya. Mata air adalah air yang keluar dari permukaan tanah 
dengan sendirinya dan terlindung dari air bekas pakai, bekas mandi, mencuci dan 
lainnya (Nusi dkk, 2012). 
 
 
 َِ ِي   ُ ُْحَت ةٍتَسا ٌََِب ًَُُ ْ َل ّأ َُُوَعط))   
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Allah Swt Berfirman Dalam QS Fushshilat /41: 39. 
 
                         
                      
 
Terjemahnya: 
  Dan di antara tanda-tanda-Nya (Ialah) bahwa kau lihat bumi kering dan 
gersang, maka apabila Kami turunkan air di atasnya, niscaya ia bergerak dan subur. 
Sesungguhnya Tuhan Yang menghidupkannya, Pastilah dapat menghidupkan yang 
mati. Sesungguhnya Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu (Kementerian Agama, 
2012). 
 
          Di antara bukti-bukti kekuasaan-Nya yang lain adalah bahwa bumi yang 
kamu lihat kering dan tandus, apabila Kami sirami dengan air hujan, akan bergerak 
dengan tetumbuhannya, mengembang dan bertambah subur. Air ciptaan Allah yang 
sangat mempengaruhi kehidupan dimuka bumi, air yang menghidupkan bumi dari 
kematiannya itu, benar-benar pantas untuk menghidupkan makhluk hidup yang telah 
mati. Dia benar-benar Mahakuasa atas segala sesuatu. Ayat ini menerangkan bahwa 
unsur-unsur kosmos dan lapisan tanah yang mati, apabila disiram oleh air hujan akan 
larut bersama air hujan. Dengan demikian, tanah itu akan mudah bergerak hingga 
mencapai benih dan akar berbagai macam tumbuhan yang kemudian berubah menjadi 
sel-sel, jaringan-jaringan, dan akhirnya organisme yang hidup. Dan dengan 
meresapnya air dan tumbuhnya berbagai tumbuhan, bumi menjadi tampak hidup dan 




B. Kualitas Mata Air 
Air adalah kehidupan, boleh dikatakan semua kehidupan dijagad raya ini 
bergantung pada ketersediaan air. Air digunakan manusia untuk air minum, 
kebutuhan rumah tangga, maupun keperluan industri. Tanpa air manusia dan makhluk 
hidup lainnya tidak dapat hidup dan juga air merupakan kebutuhan yang sangat vital 
bagi kehidupan manusia. Karena itu jika kebutuhan akan air tersebut belum tercukupi 
maka dapat memberikan dampak yang besar terhadap kerawanan kesehatan maupun 
sosial. Pengadaan air bersih di Indonesia khususnya untuk skala yang besar masih 
terpusat di daerah perkotaan, dan dikelola oleh Perusahan Air Minum (PAM) kota 
yang bersangkutan. Namun demikian secara nasional jumlahnya masih belum 
mencukupi dan dapat dikatakan relatif kecil yakni 16,08 %. Untuk daerah yang belum 
mendapatkan pelayanan air bersih dari PAM umumnya mereka menggunakan air 
tanah (sumur), air sungai, air hujan, air sumber (mata air) dan lainnya (Hanafi, Dkk, 
2011). 
 Standar baku air bersih disesuaikan dengan standar internasional yang 
ditetapkan WHO. Standarisasi kualitas ait tersebut bertujuan untuk memelihara, 
melindungi, dan mempertinggi derajat kesehatan masyarakat, terutama dalam 
pengolahan air atau kegiatan usaha mengolah dan mendistribusikan air untuk 






Tabel 2.1 Air Bersih Sesuai Syarat Mutu SNI ( sumber: Badan Standardisasi 
Nasional,2009) 
No Parameter Satuan Standar Keterangan 
 A. Fisika    
1. Bau - - Tak berbau 
2. TDS mg/l 1000  
3 Kekeruhan NTU 5  
4 Rasa - - Tak berasa 
5 Suhu 
o
C -  
6 Warna TCU 15  
 B. Kimia    
1 Air Raksa ppm 0,001  
2 Aluminium ppm 0,2  
3 Arsen ppm 0,05  
4 Barium ppm 1,0  
5 Besi ppm 0,3  
6 Flourine ppm 0,5  
7 Kadmium ppm 0,005  
8 Kesadahan ppm 500  
9 Klorida ppm 250  
10 Kroium Valensi 6 ppm 0,05  
11 Mangan ppm 0,1  
12 Natrium ppm 200  
13 Perak ppm 0,05  
14 Ph ppm 6,5 – 8,5  
15 Selenium ppm 0,1  
16 Seng ppm 5  
17 Sianida ppm 0,1  
18 Sulfat ppm 400  



















21 Timbal ppm 0,05  
22 Aldrin Dan Dieldrin ppm 0,0007  
23 Benzena  ppm 0,01  
24 Benzo (A) Pyrene ppm 0,00001  
25 Chlordane (Total Isomer) ppm 0,0003  
26 Chlordane ppm 0,03  
27 2,4 –D ppm 0,10  
28 DDT ppm 0,03  
29 Detergent ppm 0,5  
30 1,2 - Dichloroethane ppm 0,0003  
No  Parameter  Satuan Standar Teknik Pengujian 
 A. Fisika    
1 Bau - - Organoleptik  
2 Jumlah zat padat terlarut mg/l 1500 Gravimetri 
3 Kekeruhan NTU 25 Spektrofotometri 






6 Warna TCU 50 Spektrofotometri 
 B. Kimia      
1 Air raksa mg/l 0,001 AAS 
2 Arsen mg/l 0,05 AAS 
3 Besi mg/l 1,0 AAS 
4 Fluoride mg/l 1,5 Spektrofotometri 





















6 Kesadahan mg/l 500 Titrimetri 
7 Klorida mg/l 600 Argentometri 
8 Kromium mg/l 0,05 AAS 
9 Mangan mg/l 0,5 AAS 
10 Nitrat mg/l 10 Spektrofotometri 
11 Nitrit mg/l 1,0 Spektrofotometri 
12 pH - 6,5-9,0 Ph Meter 
13 Selenium mg/l 0,01 - 
14 Seng mg/l 15 AAS 
15 Sianida mg/l 0,1 Destilasi 
16 Sullfat mg/l 400 Spektrofotometri 
17 Timbal mg/l 0,5 AAS 
18 Detergent mg/l 0,50 Spektrofotometri 
19 Zat organik mg/l 10,00 Garvimetri 
20 Pestisida gol. Fosfat mg/l 0,00 - 
21 Pestisida gol. Klorida mg/l 0,00 - 
22 Pestisida gol. Karbamat mg/l 0,00 - 
 C. Mikrobiologi    
1 MPN (golongan coliform) Per 100 ml 50 MPN 
Lanjut tabel 2.1 
22 
 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/MENKES/IX/1990  standar 
penetapan air layak konsumsi harus memenuhi sayrat-syarat kelayakan kualitas 
fisika, kimia dan mikrobiologis. 
Secara fisika air yang berkualitas baik harus memenuhi persyaratan berikut : 
a. jernih atau tidak keruh 
b. tidak berwarna 
c. rasanya tawar 
d. tidak berbau 
e. temperaturnya normal 
 f. tidak mengandung zat padatan 
Persyaratan kimia kualitas air tergolong baik bila memenuhi persyaratan kimia 
sebagai berikut : 
a. pH normal 
b. tidak mengadung bahan kimia beracun 
c. tidak mengandung garam atau ion-ion logam 
d. kesadahan rendah 
e. tidak mengandung bahan organik 
Persyaratan mikrobiologis yang harus dipenuhi oleh air adalah sebagai berikut : 
a.Tidak mengandung bakteri patogen, misalnya bakteri golongan coli, 




b.Tidak mengandung bakteri nonpatogen, seperti actinomycetes,      phytoplankton 
coliform, cladocera, dan lain-lain. 
Menurut Peraturan Menteri Kesehatan RI No.416/MENKES/IX/1990 
menyebutkan air bersih adalah air yang digunakan untuk keperluan sehari-hari yang 
kualitasnya memenuhi syarat kesejahteraan yang dapat diminum. Air bersih 
merupakan sumber kehidupan bagi setiap orang, sehingga kita wajib menjaga 
kelestariannya dan keberadaan air tersebut baik kuantitas maupun kualitasnya dengan 
sebaik-baiknya. Oleh karena itu masyarakat harus berperan secara aktif dalam upaya 
pelestarian kualitas air. Menurut Peraturan Menteri Kesehatan R.I No. 01/Birhuk-
mas/1975 tentang syarat-syarat dan pengawasan kualitas air minum dikatakan baik 
bahwa standar persyaratan kualitas air minum perlu ditetapkan dengan pertimbangan: 
1. Bahwa air minum yang memenuhi syarat kesehatan mempunyai peranan penting 
2. Dalam rangka pemeliharaan, perlindungan dan mempertinggi derajat kesehatan 
rakyat 
3. Bahwa perlu mencegah adanya penyediaan dan atau bagian air minum untuk 
umum yang tidak memenuhi syarat-syarat kesehatan.         
Debit masing-masing mata air akan berbeda-beda sesuai dengan potensi 
alirannya di dalam tanah, serta sesuai dengan sumber utama mata air tersebut. Ada 
mata air yang bersifat musiman yang mana hanya muncul dan berair saat musim 
hujan. Akan tetapi mata air yang permanen akan mengalirkan air sepanjang tahun 
yang selanjutnya mengalir ke sungai-sungai tertentu. Kualitas air dari mata air akan 
sangat tergantung dari lapisan mineral tanah yang dilaluinya. Hal ini menunjukkan 
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karakter-karakter khusus dari mata air tersebut. Kebanyakan air yang bersumber dari 
mata air kualitasnya baik sehingga umumnya digunakan sebagai sumber air minum 
oleh masyarakat sekitarnya. Sebagai sumber air minum masyarakat, maka harus 
memenuhi beberapa aspek yang meliputi kuantitas, kualitas dan kontinuitas. Khusus 
dari segi kualitas harus memenuhi syarat kualitas fisik, kimia, mikrobiologi dan 
radioaktivitas (WHO, 2004). 
Menurut Asdak, 2006 masyarakat menjadi salah satu pemegang kunci 
keberhasilan pelestarian air. Lebih lanjut dikatakan olehnya bahwa krisis air 
bersumber pada sistem produksi, distribusi, dan konsumsi. Maka upaya pelestarian 
air dapat dilakukan melalui pengelolaan sumber daya air yang mampu 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini karakteristik sosial 
budaya masyarakat, termasuk peran sertanya dalam menjaga ketersediaan 
sumberdaya air merupakan faktor penting yang tidak dapat dipisahkan dari suatu 
ekosistem. 
a. Parameter fisika 
Parameter fisika menurut Keputusan Menteri Kesehatan RI Nomor 
907/MENKES/SK/VII/2002, umumnya dapat diidentifikasi dari kondisi fisik air 
tersebut. Parameter fisika meliputi bau, kekeruhan, rasa, suhu, warna dan jumlah zat 
padat terlarut (TDS). Alat ukur yang digunakan adalah Spektrofotometer. Suhu air 
tidak hanya penting bagi perenang atau nelayan, tetapi juga bagi industri dan bahkan 
ikan dan ganggang (lumut) laut.  
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Selain yang telah diciptakan oleh Allah di langit dan disediakan untuk 
manfaat kalian, Dia juga menciptakan berbagai macam binatang, tumbuhan dan 
benda di muka bumi untuk kalian. Dalam perut bumi, Dia juga menciptakan bahan-
bahan tambang yang beraneka warna, bentuk dan cirinya. Semua itu diciptakan untuk 
kalian manfaatkan. Sesungguhnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda yang 
jelas dan banyak bagi kaum yang selalu merenungkan hingga mengetahui kekuasaan 
Sang Pencipta dan kasih sayang-Nya kepada mereka (Shihab, 2002) 
Sejumlah besar air dipergunakan untuk tujuan pendinginan dalam alat tenaga 
yang membangkitkan listrik. Alat tersebut memerlukan air dingin untuk memulai dan 
biasanya melepaskan air yang lebih panas kembali ke sekeliling. Suhu dari air yang 
dilepaskan dapat mempengaruhi arus bawah secara alamiah. Suhu juga dapat 
mempengaruhi kemampuan untuk mengikat oksigen maupun kemampuan dari 
organisme (kehidupan) untuk menolak cemaran tertentu. Air yang baik idealnya tidak 
berbau, tidak berwarna, tidak memiliki rasa/ tawar dan suhu untuk air minum 
idealnya ±30 C. Padatan terlarut total (TDS) dengan bahan terlarut diameter <10-6 
dan koloid (diameter 10-6-10-3 mm) yang berupa senyawa kimia dan bahan-bahan 
lain (Effendi, 2003). 
Kualitas fisik yang dimaksud mencakup beberapa parameter yaitu kekeruhan, 
air diakatakan keruh apabila air tersebut mengandung begitu banyak partikel bahan 
yang tersuspensi sehingga memberikan warna/rupa yang berlumpur dan kotor. Bahan 
bahan yang menyebabkan kekeruhan ini meliputi tanah liat, lumpur dan bahan bahan 
organik yang tersebar. Kekeruhan pada air merupakan satu hal yang harus 
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dipertimbangkan dalam penyediaan air bagi umum. Warna, di dalam air terbagi dua 
warna yaitu warna semu (Apparent color) adalah warna yang disebabkan oleh 
partikel-partikel penyebab kekeruhan (tanah, pasir, dll). Yang kedua adalah warna 
sejati (True color) adalah warna yang berasal dari penguaian zat organik alami, yakni 
humus, lignin, tanin san asam ornaik lainnyarasa dan bau. Rasa dan bau dapat berasal 
dari keadaan alamiah air yang mengandung bahan kimia organik dan anorganik dan 
dapat pula karena adanya proses biologik seperti mikroorganisme air (Irianti dan 
Sasimartoyo, 2006).  
Suhu sangat berpengaruh terhadap proses-proses yang terjadi di dalam air. 
Suhu pada air buangan (limbah) biasanya akan memiliki suhu yang lebih tinggi dari 
pada suhu pada air murni. Hal ini disebabkan karena pada air buangan (limbah) 
terjadi proses biodegradasi. Biodegradasi merupakan proses pemecahan zat melalui 
aksi mikroorganisme (seperti bakteri atau jamur) yang dapat menyebabkan kenaikan 
suhu pada air. Suhu pada air akan mempengaruhi kecepatan reaksi kimia, baik pada 
lingkungan luar maupun di dalam tubuh ikan. Semakin tinggi suhu, maka reaksi 
kimia akan semakin cepat, sedangkan konsentrasi gas akan semakin turun, termasuk 
kadar oksigen dalam air. Suhu pada suatu ekosistem air dipengaruhi oleh berbagai 
faktor seperti intensitas cahaya matahari, pertukaran panas antara air dengan udara 
sekelilingnya, dan ketinggian geografis (Mukorramah, 2016). 
  Kenaikan suhu air menyebabkan penurunan kadar oksigen terlarut yang 
terlalu rendah. Kadar oksigen terlarut yang terlalu rendah akan menimbulkan bau 
yang tidak sedap akibat terjadinya degradasi anaerobik. Kadar residu terlarut yang 
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terlalu tinggi dapat menyebabkan rasa tidak enak dan dapat mengganggu pencemaran 





C–150C.  (Bouwer, 2001). 
Disamping itu suhu perairan dapat dipengaruhi oleh faktor-faktor yang 
diakibatkan oleh aktivitas manusia seperti limbah panas yang berasal dari proses 
pendinginan pada pabrik. Faktor-faktor yang mempengaruhi distribusi suhu adalah 
penyerapan panas (heat flux), curah hujan (prespiration), aliran sungai (Flux) dan 
pola sirkulasi air Pengamatan suhu air digunakan untuk mengetahui kondisi air dan 
interaksi antara suhu dengan aspek kesehatan habitat dan biota air lainnya. Kenaikan 
suhu air akan menimbulkan beberapa akibat sebagai berikut : (1) jumlah oksigen 
terlarut di dalam air menurun (2) kecepatan reaksi kimia meningkat (3) kehidupan 
ikan dan hewan air lainnya terganggu (4) jika batas suhu (Hadi, 2007). 
Warna perairan dapat ditimbulkan karena adanya bahan-bahan organik 
(keberadaan plankton atau humus) maupun anorganik (seperti ion-ion logam besi, dan 
mangan). Adanya kandungan bahan-bahan anorganik seperti oksida pada besi 
menyebabkan air bewarna kemerahan, sedangkan oksida pada mangan menyebabkan 
air menjadi berwarna kecoklatan/kehitaman. Kalsium karbonat yang berasal dari 
daerah berkapur juga dapat menimbulkan warna kehijauan pada air. Bahan-bahan 
organik, misalnya tanin, lignin, dan asam humus yang berasal dari proses 
dekomposisi (pelapukan) tumbuhan yang telah mati menimbulkan warna kecoklatan 
pada air (Effendi, 2003). 
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Beberapa sumber utama bau adalah hidrogen sulfida dan senyawa organik 
yang dihasilkan oleh dekomposisi anaerob. Selain menyebabkan keluhan, bau 
mungkin merupakan salah satu tanda dari adanya gas beracun atau kondisi anaerob 
pada unit yang dapat memiliki efek merugikan bagi kesehatan atau dampak 
lingkungan ( Mukarromah , 2016). 
b. Parameter  Kimia 
Menurut Susana 2003, Air dengan rumus kimia H2O adalah suatu zat kimia 
berupa oksida hidrogen, yang merupakan produk dari reaksi antara unsur hidrogen 
dengan unsur oksigen : 2 H2 (gas) + O2 (gas) 2 H2O (larutan). Air adalah suatu 
senyawa kimia berbentuk cairan yang tidak berwarna, tidak berbau dan tak ada 
rasanya. Air mempunyai titik beku 0°C pada tekanan 1 atm, titik didih 100°C dan 
kerapatan 1,0 g/cm
3 








Gambar 2.2  Struktur molekul air yang terbentuk dari penggabungan satu atom    




Parameter kimia dikelompokkan menjadi kimia an-organik dan kimia 
organik. Dalam standard air minum di Indonesia zat kimia anorganik dapat berupa 
logam, zat reaktif, zat-zat berbahaya serta beracun serta derajat keasaman (PH). 
Sedangkan zat kimia organik dapat berupa insektisida dan herbisida. Sumber logam 
dalam air dapat berasal dari industri, pertambangan ataupun proses pelapukan secara 
alamiah. Korosi dari pipa penyalur air minum dapat juga sebagai penyebab kehadiran 
logam dalam air (Prabowo, 2014). 
pH adalah suatu ukuran untuk mengetahui berapa kadar asam atau tidak 
berkadar asam (basis) air itu. Jarak itu mulai dari 0 ke 14 dengan angka 7 sebagai 
netral.pH yang kurang dari 7 menyatakan berkadar asam, sebaliknya yang lebih besar 
dari 7 menyatakan tidak bekadar asam. Karena pH dapat dipengaruhi oleh zat kimia 
dalam air, maka pH merupakan petunjuk penting untuk air yang zat kimianya 
berubah. Tiap nomor mewakili suatu perubahan dari 10 lipatan dalam air yang 
berkadar asam atau tidak berkadar asam.Air dengan pH 5 adalah 10 kali lebih banyak 
asam daripada air dengan pH 6 (Mulia, 2005).  
Pembatasan pH dilakukan karena pH akan mempengaruhi rasa, korosivitas air 
dan efisiensi chlorinasi. Kehadiran unsur Arsen (Ar) pada dosis yang rendah sudah 
merupakan racun pada manusia sehingga perlu pembatasan yang ketat. Demikian 
juga halnya dengan unsur Sianida (Cn). Kehadiran besi (Fe) dalam air bersih 
menyebabkan timbulnya rasa dan bau logam, menimbulkan warna koloid merah 
(karat) dalam air akibat oksidasi oleh oksigen terlarut dan dapat merupakan racun 
bagi manusia. Kesehatan air yang tinggi akan mempengaruhi efektivitas pemakaian 
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sabun, namun sebaliknya dapat memberikan rasa yang segar. Di dalam pemakaian 
airu untuk industri adanya kesadahan dalam air tidak dikehendaki. Tinggi rendahnya 
pH dipengaruhi oleh fluktuasi kandungan O2 maupun CO2. Tidak semua mahluk bisa 
bertahan terhadap perubahan nilai pH, untuk itu alam telah menyediakan mekanisme 
yang unik agar perubahan tidak terjadi atau terjadi tetapi dengan cara perlahan. 
Tingkat pH lebih kecil dari 4,8 dan lebih besar dari 9,2 sudah dapat dianggap 
tercemar . Pada konsentrasi yang besar CO2 juga masuk kedalam perairan sehingga 
mengakibatkan perubahan parameterkualitas air khususnya pH air dan sistem 
karbonat (Rukminasari dkk, 2014). 
Biochemical Oxygen Demand (BOD) merupakan ukuran jumlah zat organik 
yang dapat dioksidasi oleh bakteri aerob/jumlah oksigen yang digunakan untuk 
mengoksidasi sejumlah tertentu zat organik dalam keadaan aerob. BOD merupakan 
salah satu indikator pencemaran organik pada suatu perairan. Perairan dengan nilai 
BOD tinggi mengindikasikan bahwa air tersebut tercemar oleh bahan organik. Bahan 
organik akan distabilkan secara biologik dengan melibatkan mikroba melalui sistem 
oksidasi aerobik dan anaerobik. Oksidasi aerobik dapat menyebabkan penurunan 
kandungan oksigen terlarut di perairan sampai pada tingkat terendah, sehingga 
kondisi perairan menjadi anaerobik yang dapat mengakibatkan kematian organisme 
akuatik (Budiono, 2013). 
Chemical oxygen Demand (COD) atau kebutuhan oksigen kimia (KOK) 
merupakan jumlah oksigen yang dibutuhkan untuk mengoksidasi zat- zat organik 
yang ada dalam sampel air atau banyaknya oksigen yang dibutuhkan untuk 
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mengoksidasi zat- zat organik menjadi CO2 dan H2O. Pada reaksi ini hampir semua 
zat yaitu sekitar 85% dapat teroksidasi menjadi CO2 dan H2O dalam suasana asam, 
sedangkan penguraian secara biologi (BOD) tidak semua zat organik dapat diuraikan 
oleh bakteri. Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat- zat 
organik yang secara alamiah dapat dioksidasikan melalui proses mikrobiologis, dan 
mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut didalam air (Budiono, 2013). 
Beberapa bahan organik tertentu yang terdapat pada air limbah, kebal terhadap 
degradasi biologis dan ada beberapa diantaranya yang beracun meskipun pada 
konsentrasi yang rendah. Bahan yang tidak dapat didegradasi secara biologis tersebut 
akan didegradasi secara kimiawi melalui proses oksidasi, jumlah oksigen yang 
dibutuhkan untuk mengoksidasi tersebut dikenal dengan Chemical Oxygen Demand. 
Kadar COD dalam air limbah berkurang seiring dengan berkurangnya konsentrasi 
bahan organik yang terdapat dalam air limbah, konsentrasi bahan organik yang 
rendah tidak selalu dapat direduksi dengan metode pengolahan yang konvensional 
(Budiono, 2013). 
Angka COD merupakan ukuran bagi pencemaran air oleh zat organik yang 
secara alamiah dapat dioksidasi dan mengakibatkan berkurangnya oksigen terlarut 
dalam air. Maka konsentrasi COD dalam air harus memenuhi standar baku mutu yang 
telah ditetapkan agar tidak mencemari lingkungan (Budiono, 2013). 
     Oksigen adalah salah satu unsur kimia yang sangat penting sebagai penunjang 
utama kehidupan berbagai organisme. Oksigen dimanfaatkan oleh organisme perairan 
untuk proses respirasi dan menguraikan zat organik menjadi zat an-organik oleh 
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mikro organisme. Oksigen terlarut dalam air berasal dari difusi udara dan hasil 
fotosintesis organisme berklorofil yang hidup dalam suatu perairan dan dibutuhkan 
oleh organisme untuk mengoksidasi zat hara yang masuk ke dalam tubuhnya. 
Oksigen terlarut (DO) Tanpa adanya oksigen terlarut, banyak mikroorganisme dalam 
air tidak dapat hidup karena oksigen terlarut digunakan untuk proses degradasi 
senyawa organic dalam air. Oksigen dapat dihasilkan dari atmosfir atau dari reaksi 
fotosintesa algae. Oksigen yang dihasilkan dari reaksi fotosintesa algae tidak efisien, 
karena oksigen yang terbentuk akan digunakan kembali oleh algae untuk proses 
metabolisme pada saat tidak ada cahaya. Kelarutan oksigen dalam air tergantung pada 
temperature dan tekanan atmosfir. Berdasarkan data-data temperature dan tekanan, 
maka kalarutan oksigen jenuh dalam air pada 25o C dan tekanan 1 atmosfir adalah 
8,32 mg/L (Simanjuntak 2007). 
c. Parameter Biologi 
Parameter biologi Air dapat mendukung pertumbuhan berbagai jenis 
mikroorganisme. Selain itu, pertumbuhan beberapa bakteri dalam air yang 
terkontaminasi dapat membantu mencerna racun dari air. Namun, keberadaan 
penyakit lainnya yang disebabkan mikroba dalam air adalah tidak sehat dan bahkan 
mengancam kehidupan. Kontaminasi yang mencemari air digolongkan ke dalam tiga 
kategori, yaitu kimiawi, fisik, dan hayati. Kontaminan – kontaminan tertentu dalam 
setiap kategori ini dapat mempunyai pengaruh nyata terhadap kualitas air contohnya 
Coliform merupakan bakteri yang memiki habitat normal di usus manusia dan juga 
hewan. Bakteri coliform merupakan indikator kontaminasi lingkungan atau sanitasi 
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yang kurang baik. Bakteri ini dapat diidentifikasi melalui metode MPN (Aryanta, 
2001). 
MPN adalah suatu metode enumerasi mikroorganisme yang menggunakan 
data dari hasil pertumbuhan mikroorganisme pada medium cair spesifik dalam seri 
tabung yang ditanam dari sampel padat atau cair yang ditanam berdasarkan jumlah 
sampel atau diencerkan menurut tingkat seri tabungnya sehingga dihasilkan kisaran 
jumlah mikroorganisme yang diuji dalam nilai MPN/satuan volume atau massa 
sampel (Aryanta, 2001). 
Semakin tinggi tingkat kontaminasi bakteri coliform, semakin tinggi pula 
risiko kehadiran bakteri bakteri patogen lain yang biasa hidup dalam kotoran manusia 
dan hewan. Salah satu contoh bakteri patogen yang kemungkinan terdapat dalam air 
terkontaminasi kotoran manusia atau hewan berdarah panas ialah bakteri 
Escherichia coli, yaitu mikroba penyebab gejala diare, demam, kram perut, dan 
muntah-muntah (Entjang, 2003).  
Escherichia coli  sebagai indikator kontaminasi tinja dari manusia dan hewan 
berdarah panas. Penentuan Coliform fecal menjadi indikator pencemaran dikarenakan 
jumlah koloninya pasti berkorelasi positif dengan keberadaan bakteri patogen. Selain 
itu, mendeteksi Coliform jauh lebih murah, cepat, dan sederhana daripada mendeteksi 
bakteri patogenik lain (Tururaja, 2010). 
Escherichia coli  merupakan bakteri gram negatif yang berbentuk basil, ada 
yang individu (monobasil), saling berpasangan (diplobasil) atau berkoloni 
membentuk rantai pendek (streptobasil), tidak membentuk spora maupun kapsula, 
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berdiameter ± 1,1 – 1,5 x 2,0 – 6,0 μm, dapat bertahan hidup di medium sederhana 
dan memfermentasi laktosa menghasilkan asam dan gas, kandungan G+C DNA ialah 
50 ‒ 51 mol %. Pergerakan bakteri ini motil, tidak motil, dan peritrikus. Ada yang 
bersifat aerobik dan anaerobik fakultatif (Elfidasari dkk, 2011). 
Menurut Melliawati, 2009 Escherichia coli pertama kali ditemukan oleh seorang 
bacteriologist yang berasal dari Jerman bernama Theodor Von Escherich pada tahun 
1885. Secara alamiah Escherichia coli adalah penghuni umum dalam pencernaan 






Gambar 2.3 Bakteri Escherichia coli  (Sumber: Hidayat, 2013). 
Kindom : Monera 
Divisi    : Protophyta 
Kelas     : Schizomycetes 
Ordo     : Eubacteriales 
Famili   : Enterobacteriaceae 
Genus   : Escherichia 




 Allah adalah Pencipta segala sesuatu dengan kehendak-Nya. Dia menciptakan 
semua jenis hewan dari asal yang sama yaitu air. Maka tidak satu pun hewan yang 
tidak memerlukan air. Kemudian dijadikanlah hewan-hewan itu bervariasi dari segi 
jenis, potensi dan perbedaan-perbedaaan lainnya. Maka sebagian dari hewan itu ada 
yang berjalan di atas perutnya seperti ikan, dan binatang merangkak lainnya. 
Ayat yang menjelaskan tentang makhluk ciptaan Allah yang berada di dalam 
air dalam QS An- Nahl /16:13 Allah Swt berfirman sebagai berikut: 
                            
                                
 
Terjemahnya: 
Dan Allah Telah menciptakan semua jenis hewan dari air, Maka sebagian dari 
hewan itu ada yang berjalan di atas perutnya dan sebagian berjalan dengan dua kaki 
sedang sebagian (yang lain) berjalan dengan empat kaki. Allah menciptakan apa yang 
dikehendaki-Nya, Sesungguhnya Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu (Kementerian 
Agama, 2012). 
 
Sebagian lainnya berjalan di atas kedua kakinya seperti manusia dan burung. 
Ada pula jenis hewan yang berjalan di atas empat kaki seperti binatang-binatang. 
Allah menciptakan makhluk yang dikehendaki-Nya dengan cara bagaimana pun 
untuk menunjukkan kekuasaan dan pengetahuan-Nya. Dia adalah Zat yang 
berkehendak memilih dan Mahakuasa atas segala sesuatu. Air yang dimaksud dalam 
ayat di atas adalah air kehidupan atau air yang mengandung anasir-anasir 
spermatozoa. Ayat ini tidak hanya mendahului ilmu pengetahuan dalam menerangkan 
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kejadian manusia dari setetes air seperti disebut dalam ayat 5 dan 6 surat al-Thâriq, 
bahkan juga telah mendahului ilmu pengetahuan dalam menerangkan bahwa setiap 
makhluk hidup di atas bumi berkembang biak melalui sperma, meskipun bentuk dan 
ciri sperma yang ada pada masing-masing makhluk itu berbeda. Dari sudut pandang 
ilmu pengetahuan, ayat ini mengandung penafsiran ilmiah bahwa air merupakan 
sarana terpenting dalam kejadian setiap makhluk. Ambillah contoh, misalnya, 
kandungan air dalam tubuh manusia yang mencapai 70% dari berat tubuhnya. Ini 
berarti, seseorang yang mempunyai berat badan 70 kg, di dalam tubuhnya terkandung 
sekitar 50 kg air. Kejadian manusia dan besarnya kandungan air di dalam tubuh, 
sebagaimana disebutkan di atas, belum diketahui sebelum al-Qur'ân diturunkan. Bagi 
manusia, air lebih penting dari makanan. Seseorang mungkin dapat bertahan hidup 
selama 60 hari tanpa makan. Tetapi tanpa air, manusia diperkirakan hanya mampu 
bertahan 3 sampai 10 hari. Selain itu, air adalah asal mula terbentuknya darah, cairan 
limpa, cairan sumsum, kencing, air mata, air liur, air empedu, susu dan seluruh cairan 
yang ada di sendi. Airlah yang menyebabkan tubuh manusia menjadi lentur. Kalau 
saja tubuh seseorang kehilangan 20% air, maka ia tidak akan dapat bertahan hidup. 
Demikian pula, air dapat berfungsi melarutkan bahan-bahan makanan setelah 
dikunyah dan ditelan. Di samping itu ia juga dapat melarutkan sisa-sisa proses 
metabolisme melalui kencing dan keringat. Demikianlah, air menjadi bagian terbesar 
dan terpenting dalam tubuh manusia. Karena itu dapat dikatakan bahwa setiap 
makhluk hidup, sebagaimana dijelaskan ayat ini, diciptakan dari air (Shihab, 2002). 
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Sumber penyebaran escherichia coli terdapat pada daging, susu, keju, buah, 
sayuran, kolam renang, danau, sungai dan lain-lain. Bakteri Escherichia coli  terdapat 
dalam lumen saluran pencernaan ternak sapi yang sehat. Proses pemotongan hewan 
yang kurang higienis di rumah potong dapat menyebabkan terjadinya kontaminasi 
bakteri pada daging. Sedangkan kontaminasi pada susu dapat terjadi akibat ambing 
sapi perah telah terinfeksi oleh bakteri, atau kontaminasi berasal dari alat-alat 
pemerahan yang digunakan. Daging dan susu yang telah terkontaminasi oleh 
Escherichia coli  dan tidak dimasak secara sempurna dapat menyebabkan infeksi 
Escherichia coli  pada manusia yang mengkonsumsi. Daging dan susu yang telah 
terkontaminasi bakteri Escherichia coli  tidak memperlihatkan perubahan 
organoleptik baik warna, rasa, maupun bau. Manusia yang tempat tinggalnya 
berdekatan dengan peternakan juga dapat terinfeksi bakteri Escherichia coli  yang 
berada dalam peternakan tersebut. Selain disebarkan oleh ternak sapi melalui daging 
dan susunya, bakteri Eschereria coli  juga dapat ditularkan dari manusia yang telah 
terinfeksi ke manusia yang lainnya. Penyebaran bakteri Escherichia coli  dari 
manusia ke manusia yang lain terjadi secara peroral. Pernah dilaporkan terjadi infeksi  
secara waterborne pada kolam renang yang terkontaminasi (Quinn et al. 2002). 
Escherichia coli diketahui dapat menular ke manusia karena interaksi 
dengan hewan penderita misalnya para pekerja di peternakan atau manusia yang 
bertempat tinggal dekat dengan peternakan, melalui kotoran ternak atau feses yang 
mencemari daging pada saat pemotongan, sumber air minum yang tercemar bakteri 
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Escherichia coli  dan sayuran atau buah yang tidak sengaja tercemar karena 








Gambar 2.4 Transmisi infeksi bakteri Escherichia coli  dari ternak ke manusia melalui 
kontaminasi (Sumber: Siech,2001) 
 
Escherichia coli  merupakan penghuni normal usus, dan seringkali 
menyebabkan infeksi.  Kecepatan berkembang biak bakteri ini berada pada interval 
20 menit jika faktor media, derajat keasaman, dan suhu sesuai. Selain tersebar di 
banyak tempat dan kondisi, bakteri ini tahan terhadap suhu, bahkan pada suhu 
ekstrim sekalipun. Suhu yang baik untuk pertumbuhan bakteri ini adalah antara 8 
O
C 
– 46 OC, tetapi suhu optimalnya adalah 37 OC. Oleh karena itu, bakteri tersebut dapat 
hidup dalam tubuh manusia dan vertebrata lainnya. Escherichia coli  merupakan 
bagian dari mikrobiota normal saluran pencernaan. Escherichia coli  dapat berpindah 
karena adanya kegiatan seperti dari tangan ke mulut atau dengan pemindahan pasif 
lewat minuman. Eschereria coli dalam usus besar bersifat patogen jika melebihi 
jumlah normalnya. Strain tertentu dapat menyebabkan peradangan selaput perut dan 
usus (gastroenteritis). Bakteri ini menjadi patogen berbahaya apabila hidup di luar 
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usus seperti pada saluran kemih, yang dapat mengakibatkan peradangan selaput lendir 
(sistitis)  Escherichia coli  merupakan organisme penghuni utama di usus besar, 
hidupnya komensalisme dalam kolon manusia dan diduga berperan dalam 
pembentukan vitamin K yang berperan penting untuk pembekuan darah. Dari 
berbagai penelitian, menunjukkan bahwa beberapa strain Escherichia coli  juga dapat 
menyebabkan wabah diare atau muntaber, terutama pada anak-anak.  Berbagai 
makanan dan minuman yang dikonsumsi tidak lepas dari keberadaan bakteri di 
dalamnya. Namun, jika makanan dan minuman tersebut diolah secara higienis, 
mungkin bakteri di dalamnya masih memiliki batas toleransi untuk dikonsumsi 
terutama bakteri patogen penyebab penyakit (Elfidasari dkk, 2011).  
Menurut Soemarno, 2002 terdapat beberapa macam tipe pembagian penyakit 
patogenik yang disebabkan oleh bakteri Escherichia coli  antara lain: 
a. Escherichia coli enteropatogenik (EPEC) 
Escherichia coli tipe enteropatogenik merupakan penyebab penting diare pada 
bayi, khususnya di negara berkembang, EPEC melekat pada sel mukosa usus kecil. 
Akibat dari infeksi EPEC adalah diare yang cair, yang biasanya susah diatasi namun 
tidak kronis. Waktu EPEC dapat diperpendek dan diare kronik dapat disembuhkan 
dengan pemberian antibiotik. 
b. Escherichia coli enteroinvasive (EIEC) 
 Merupakan penyakit yang mirip dengan Shigellosis. Penyakit yang terjadi 
umumnya pada anak di Negara berkembang dan dalam perjalanan ke Negara tersebut. 
EIEC menyebabkan penyakit dengan menyerang sel epithelial mucosa usus. 
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c. Escherichia coli enterohemoragik (EHEC) 
EHEC memproduksi verotoksin yang mempunyai sifat yang hampir sama 
dengan toksin shiga yang diproduksi oleh  strain shigella disenteriae tipe 1. EHEC 
banyak dihubungkan dengan hemorrhagic colitis, sebuah bentuk diare yang parah, 
dan dengan sindroma uremic hemolytic, sebuah penyakit akibat kegagalan ginjal akut. 
d. Escherichia coli Enteroagregative (EAEC) 
Merupakan penyebab diare yang akut dan kronis (dalam jangka waktu >14 hari)  
pada orang di negara berkembang. Organisme ini juga menyebabkan penyakit karena 
makanan di negara industri. Mereka digolongkan berdasarkan bentuk dan pelekat 
pada sel manusia. Akibatnya adalah kerusakan mukosa, pengeluaran sejumlah besar 
mukus, dan terjadi diare. 
 
C. Tinjauan Umum Mata Air 
Menurut Hidayat, 2013 Sumber daya air merupakan bagian dari sumber daya 
alam. Air adalah sumber daya yang terbarukan, bersifat dinamis mengikuti siklus 
hidrologi yang secara alamiah berpindah-pindah serta mengalami perubahan bentuk 
dan sifat. Tergantung pada waktu dan lokasinya, air dapat berupa zat padat sebagai es 
dan salju. Dapat berupa zat cair yang mengalir sebagai air permukaan, berada dalam 
tanah sebagai air tanah, berada di udara sebagai air hujan, berada di laut sebagai air 












  Gambar 2.5 siklus hidrologi ( Hidayat, 2013) 
   Konsep siklus hidrologi merupakan hal yang sangat penting, karena air 
(baik air permukaan maupun air tanah) bagian dari siklus hidrologi. Siklus hidrologi 
dimulai dengan terjadinya panas matahari yang sampai pada permukaan bumi, 
sehingga menyebabkan penguapan. Akibat penguapan ini terkumpul massa uap air, 
yang dalam kondisi atmosfer tertentu dapat membentuk awan. Akibat dari berbagai 
sebab klimatologi awan tersebut dapat menjadi awan yang potensial menimbulkan 
hujan. Sebagian air hujan tersebut akan tertahan oleh butiran-butiran tanah, sebagian 
akan bergerak dengan arah horisontal sebagai limpasan (run off), sebagian akan 
bergerak vertikal ke bawah sebagai infiltrasi, sebagian kecil akan kembali ke 
atmosfer melalui penguapan. Air yang terinfiltrasi ke tanah mula-mula akan mengisi 
pori-pori tanah sampai mencapai kadar air jenuh. Apabila kondisi tersebut telah 
tercapai, maka air tersebut akan bergerak dalam dua arah, arah horisontal sebagai 
interflow dan arah vertikal sebagai perkolasi (Hidayat, 2013). 
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Adapun ayat yang berkaitan tentang mata air dalam QS. Al-Qamar/54:12 
sebagai berikut:  
                 
Terjemahnya: 
Dan kami jadikan bumi memancarkan mata air-mata air, Maka bertemu- lah 
air-air itu untuk suatu urusan yang sungguh Telah ditetapkan (Kementerian Agama, 
2012). 
 
Kandungan ayat tersebut adalah Lalu Kami membuka pintu-pintu langit yang 
kemudian menumpahkan air yang amat banyak dan beruntun. Dari dalam tanah, 
Kami juga memancarkan sumber mata air. Dengan demikian, bertemulah air langit 
dan air bumi yang membinasakan mereka sesuai dengan ketetapan Allah. allah 
menyambut permohonan hamba-Nya dan berfirman melukiskan bantuannya-Nya 
bahwa maka sebagai pengabulan doanya, kami membuka pintu-pintu langit, yakni 
awan, agar air membanjiri pentas bumi ini, atau di wilayah pemukiman nabi nuh itu 
dengan mencurahkanair yang sangat deras cucurannya dan di sampingair yang 
tercurah dari langit kami belah juga bumi dengan pancaran mata air- amat air, maka 
bertemulah air yang tercurah dari langit dan yang memancar dari bumi untuk satu 
urusan yang sungguh telah di tetapkan waktu dan kadarnya (Shihab, 2002). 
Menurut Sutrisno, 2000. Sumber air meupakan salah satu komponen utama 
yang ada pada suatu sistem penyediaan air bersih, karena tanpa sumber air maka 
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suatu sistem penyediaan air bersih tidak akan berfungsi. Macam-macam sumber air 
yang dapat di manfaatkan sebagai sumber air minum sebagai berikut : 
1. Air laut 
Mempunyai sifat asin, karena mengandung garam NaCl.Kadar garam NaCl 
dalam air laut 3 % dengan keadaan ini maka air laut tidak memenuhi syarat untuk 
diminum. 
2. Air Atmosfer 
Untuk menjadikan air hujan sebagai air minum hendaknya pada waktu 
menampung air hujan mulai turun, karena masih mengandung banyak kotoran. Selain 
itu air hujan mempunyai sifat agresif terutama terhadap pipa-pipa penyalur maupun 
bak-bak reservoir, sehingga hal ini akan mempercepat terjadinya korosi atau karatan. 
Juga air ini mempunyai sifat lunak, sehingga akan boros terhadap pemakaian sabun. 
3. Air Permukaan 
   Adalah air hujan yang mengalir di permukaan bumi. Pada umumnya air 
permukaan ini akan mendapat pengotoran selama pengalirannya, misalnya oleh 
lumpur, batang-batang kayu, daun-daun, kotoran industri dan lainnya. Air permukaan 
ada dua macam yaitu air sungai dan air rawa. Air sungai digunakan sebagai air 
minum, seharusnya melalui pengolahan yang sempurna, mengingat bahwa air sungai 
ini pada umumnya mempunyai derajat pengotoran yang tinggi. Debit yang tersedia 
untuk memenuhi kebutuhan akan air minum pada umumnya dapat mencukupi. Air 
rawa kebanyakan berwarna disebabkan oleh adanya zat-zat organik yang telah 
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membusuk, yang menyebabkan warna kuning coklat, sehingga untuk pengambilan air 
sebaiknya dilakukan pada kedalaman tertentu di tengah-tengah. 
4. Air tanah 
  Air tanah adalah air yang berada di bawah permukaan tanah didalam zone 
jenuh dimana tekanan hidrostatiknya sama atau lebih besar dari tekanan atmosfer. Air 
tanah terbagi atas air tanah dangkal dan air tanah dalam. Air tanah dangkal, terjadi 
karena adanya daya proses peresapan air dari permukaan tanah. Air tanah dangkal ini 
pada kedalaman 15,0 m2 sebagai sumur air minum, air dangkal ini ditinjau dari segi 
kualitas agar baik, segi kuantitas kurang cukup dan tergantung pada musim. Air tanah 
dalam, terdapat setelah lapis rapat air yang pertama. Pengambilan air tanah dalam, tak 
semudah pada air tanah dangkal karena harus digunakan bor dan memasukkan pipa 
kedalamannya sehingga dalam suatu kedalaman biasanya antara 100-300 m2. 
 
5.  Mata air 
  Yaitu air tanah yang keluar dengan sendirinya ke permukaan tanah dalam 
hampir tidak terpengaruh oleh musim dan kualitas atau kuantitasnya sama dengan air 
dalam. 
Mata air adalah sumber air yang muncul dengan sendirinya ke permukaan dari dalam 
tanah. Sumber dari aliran airnya berasal dari air tanah yang mengalami patahan sehingga 
muncul ke permukaan. Aliran ini dapat bersumber dari air tanah dangkal maupun dari air 
tanah dalam. Mata air yang berasal dari air tanah dalam, hampir tidak terpengaruh oleh 
musim dan kualitasnya sama dengan keadaan air tanah dalam itu sendiri. Berdasarkan 
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keluarnya ke permukaan tanah, mata air dapat dibedakan menjadi mata air rembesan, yaitu 
air yang keluar dari lereng-lereng dan mata air umbul, yaitu air yang keluar dari suatu daratan 
(Arthana, 2004) 
Di antara jenis air yang dipergunakan sebagai air minum seperti dari sumur, 
hasil olahan PDAM serta air olahan isi ulang, maka air yang bersumber dari mata air 
umumnya merupakan sumber terbaik untuk diminum, kecuali untuk daerah-daerah 
mata air yang melalui lapisan mineral tertentu sehingga kurang layak untuk diminum, 
seperti terasa belerang yang cukup tinggi (Arthana, 2004). 
Menurut Sutrisno dan Suciastuti terdapat  beberapa macam mata air 
diantaranya adalah: 
1. Mata air panas yang biasanya memiliki kadar garam tinggi karena mengandung 
Sulfur, Khlorin, Flourida dan gas yang keluar dari magma yang panas serta 
seringkali dijumpai di daerah vulkanis. 
2. Mata air besar dengan tingkat kesadahan yang tinggi yang umumnya dijumpai di 
daerah yang berkapur. 
3. Mata air kecil dengan tingkat kesadahan rendah yang keluar dari celah batu dan 
kerikil atau batu kristal yang karena ukurannya kecil maka mata air jenis ini lebih 












   















Gambar 2.8 mata air kecil (Sumber: Bagas, 2014). 
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1. Masyarakat belabori umumnya menggunakan sumber 
mata air utama untuk kebutuhan sehari hari 
2. Kualitas mata air belum diketahui Sifat parameter fisika, 
kimia dan biologi air  
 
 
1. Observasi dan pengamatan  
2. Pengukuran pH dan DO 
3. Pengambilan sampel 
4. Pembuatan media 
5. Pengujian sampel 
6. Analisa hasil laboratorium 
 
Mengetahui kualitas sumber mata air di desa 










A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah peneilitian kualitatif yang dilakukan di Desa 
Belabori di Kecamatan Parangloe Kabupaten Gowa. 
      Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif, 
adalah suatu metode penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, yang berlangsung saat ini atau saat yang lampau 
 
B. Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juli - Agustus 2017 di Balai Kesehatan 
Laboratorium Makassar dan lokasi pengambilan sampel dilakukan di lima stasiun 








                   Gambar 3.1. Peta Lokasi Penelitian 
Stasiun 1 







Keterangan gambar:       Mata Air Ulu Salu (Sampel 1) 
 Mata Air Bungung Tallua (Sampel 2) 
 Mata Air Borong Lasa  (Sampel 3) 
 Mata air arrangang jati (Sampel 4) 
 Mata Air Kalappo (Sampel 5)   
 
C. Populasi dan Sampel 
     Populasi pada penelitian ini yaitu semua mata air yang ada di desa parangloe 
sedangkan Sampel penelitian ini yaitu 5 sumber mata air diambil secara (metode 
pilih). 
 
D. Variabel Penelitian 
Penelitian ini hanya terdiri dari satu variabel yaitu kualitas mata air 
 
E. Defenisi Operasional Variabel 
Kualitas mata air adalah mengetahui kandungan baik atau buruknya suatu 
mata air. Mata air merupakan air yang keluar dari permukaan tanah yang diamati dan 
diukur kualitasnya secara langsung, dengan parameter fisika, kimia dan biologi yang 








F. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi, tes atau pengamatan langsung dan pengujian laboratorium 
G. Instrumen Penelitian 
1. Alat 
Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah termometer, PH meter, DO 
meter, Tabung reaksi, Tabung durham, Bunsen, Inkubator, Waterbath, Cawan petri, 
Oase, Mikroskop, Pipet mikro, Preparat, Kertas saring, Corong, Erlenmeyer, Botol 
semprot 
2. Bahan 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : sampel 
lima sumber mata air, Media LB (Lactosa Broth), Brilliant Green Lactose Bile Broth 
(BGLB) , Levine’s Eosin Methylen Blue (L-EMB) Agar , EC Broth, Kristal ungu, 
Lugol, Alkohol 96%, Safranin. 
 
H. Prosedur Kerja 
1. Tahap Persiapan  
Menyiapkan alat-alat dan bahan-bahan yang akan digunakan dan memeriksanya 
terlebih dahulu sebelum digunakan, kemudian penentuan titik lokasi dengan cara 
observasi atau survei. Survei dilakukan agar peneliti dapat menentukan titik 






2. Pengambilan Sampel Air 
Pengambilan sampel pada mata air dilakukan di lima sumber mata air yang 
berbeda, yaitu Ulu Salu, Bungung Tallua, Borong Lasa, Arrangang jati dan Kalappo 
dengan cara air dimasukkan kedalam botol yang telah di sterilkan kemudian 
dimasukkan kedalam Cold Box  agar sampel tidak kontan dan sampel di bawah ke lab 
untuk penelitian lebih lanjut. 
3. Pengujian Sifat Fisik, Kimia dan Biologi Mata Air 
a. Pengujian sifat fisika dengan cara mengukur suhu dengan menggunakan 
termometer, melihat warna air, mencicipi rasa dan mencium bau air. 
b. Pengujian sifat kimia dengan cara yang pertama untuk mengukur kadar asam dan 
basa dengan memasukkan alat pH meter ke dalam botol yang sudah diisi masing-
masing 5 sampel kemudian mencatat langsung hasil yang didapatkan. Kemudian 
menguji oksigen terlarut pada air dengan menggunakan DO meter dengan cara 
meletakkan DO meter di atas permukaan air. 
c. Pengujian sifat biologi dilakukan dengan 4 tahap yaitu uji penduga bakteri 
coliform, uji penegasan bakteri coliform, uji penduga bakteri eschereria coli dan 
uji penegasan bakteri eschereria coli . Uji penduga yang pertama dilakukan adalah 
mengambil sample air  dan menyaringnya. Setelah itu, menyiapkan 54 tabung 
reaksi yang dibagi menjadi 3 seri yaitu 3 tabung Double Strength 10 ml, 3 
tabung Single Strength 1 ml dan 3 tabung Single Strength 0,1 ml di pada setiap 5 
sampel. Pada masing-masing tabung sudah berisi media Lactosa Broth (LB) dan 





dengan metode sterilisasi agar tidak terkontaminasi. Setelah selesai Inkubasi 
selama 48  jam pada suhu 35
o
C.  Uji Penegasan Sebelum melakukan uji 
penegasan, terlebih dahulu melihat hasil uji penduga. Indikator yang dilihat tabung 
durham , jika pada tabung durham mengapung, berwarna keruh dan terdapat 
gelembung udara, dugaan positif ada mikroba didalam sample air. Sampel yang 
positif mengandung bakteri coliform diinokulasikan ke dalam tabung 
BGLB Broth yang berisi tabung durham dengan menggunakan jarum ose. Inkubasi 
BGLB Broth yang telah diinokulasi selama 48 jam pada suhu 35
o
C . Periksa 
tabung-tabung BGLB yang menghasilkan gas. Tabung positif ditandai dengan 
kekeruhan dan gas dalam tabung durham. Gelembung yang terbentuk dihitung dan 
dilihat pada table MPN.  uji penduga bakteri eshereria coli Inokulasi dari setiap 
tabung LB yang positif ke tabung-tabung EC broth yang berisi tabung durham 
dengan menggunakan jarum ose , Inkubasi EC broth  dalam  
sirkulasi waterbath selama 48 jam  pada suhu 45
o
C . Waterbath harus dalam 
keadaan bersih, air di dalamnya harus lebih tinggi dari tinggi cairan yang ada 
dalam tabung yang akan diinkubasi. Periksa tabung-tabung EC broth yang 
menghasilkan gas selama 24 jam , jika negatif inkubasi kembali sampai 48 jam . 
Tabung positif ditandai dengan kekeruhan dan gas dalam tabung durham. Uji 
penegasan bakteri Escherichia coli  Dari tabung-tabung EC broth  yang positif 
diinokulasikan kedalam cawan yang berisi media L-EMB agar dengan 
menggunakan jarum oase. Inkubasi selama 24 jam  pada suhu 35
o
C . 





pada bagian tengah dengan atau tanpa hijau metalik. Lakukan uji morfologi 
dengan melakukan pewarnaan gram dengan cara megambil sampel dari cawan 
kemudian di goreskan ke kaca preparat yang telah di sterilkan, kemudian Ditetesi 
kristal violet sampai sampel bakteri terendam (diamkan selama 1 menit) Dicuci 
dengan air yang mengalir, kemudian Ditetesi lugol sampai sampel bakteri 
terendam (diamkan selama 1 menit) Dicuci dengan air yang mengalir, kemudian 
Ditetesi alkohol 96% ( diamkan selama 45 detik) Dicuci dengan air yang mengalir, 
kemudian Ditetesi safranin sampai sampel bakteri terendam (diamkan selama 1 
menit) Dicuci dengan air yang mengalir, kemudian Dikeringkan dengan 
menggunakan tissue dan diamati di mikroskop. 
 
I. Analisis Data 












HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada ke lima sampel dengan 
melakukan uji parameter fisika, kimia dan biologi  
1. Parameter fisika  
Hasil penelitian yang telah dilakukan pada keenam sampel di dua dusun 
yaitu bontopanno dan panyangkalang terdapat perbedaan anatara sampel 1- 4 dengan 
sampel 5 dapat dilihat pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 Hasil uji penelitian tingkat bau, warna dan rasa yang dilakukan pada   







          Suhu  Bau Warna Rasa 
Sampel 1        27
0
c Tidak berbau Jernih / putih tawar 
Sampel 2        27
0
c Tidak berbau Jernih / putih tawar 
Sampel 3        27
0
c Tidak berbau Jernih / putih tawar 
Sampel 4        28
0
c Tidak berbau Jernih / putih tawar 
Sampel 5        29
0







2. Parameter kimia (Pengukuran ph dan Pengukuran DO) 
Hasil penelitan mengenai gambaran parameter kimia yaitu pengukuran pH 
dan DO pada sumber mata air di desa Belabori dusun Panyangkalang dan 
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3. Parameter biologi (Uji Coliform dan Eschereria coli) 
Hasil penelitian kelima sampel air setelah dilakukan pengujian Coliform dan 
Escherichia coli di balai besar laboratorium kesehatan makassar dapat dilihat pada 
tabel 4.3. 
Tabel 4.3 Hasil uji sampel kadar Coliform dan jenis bakteri yang terdapata pada 
keenam sumber mata air (Eschereria coli) (BBLK,2017) 
 
B. Pembahasan  
1. Tinjauan umum mata air di desa belabori 
   Mata air di dusun panyangkalang, ketiga-tiganya sudah ada sejak zaman 
penjajahan, dahulu mata air tersebut di buatkan sumur namun seseorang menebang 
pohon dan membuat sumur tersebut kehabisan air, mata airnya tidak berfungsi lagi, 
sehingga warga di dusun panyangkalang menghancurkan sumur tersebut sehingga 
terbagi-bagilah mata air tersebut menjadi tiga bagian yaitu ulu salu, dikatakan ulu 
salu yang berasal dari bahasa makassar yang artinya kepala sungai, bungung tallua 
Kode sampel MPN Coliform / 100 ml MPN Escherichia coli / 100 
ml 
Sampel 1 0 0 
Sampel 2 23 7 
Sampel 3 240 23 
Sampel 4 1100 9 





berasal dari bahasa makassar yang artinya tanah dengan 3 mata air yang keluar, 
borong lasa berasal dari bahasa makassar yang artinya mata air disekitrnya terdapat 
banyak pohon langsat. Mata air Arrangang Jati  sudah ada sejak zaman penjajahan, 
mata air arrangang jati diberi nama Arrangan Jati  karena letaknya tepat di jantung 
gunung Arrangang. Mata air kalappo sudah ada sejak tahun 30-an Kalappo dalam 
bahasa makassar artinya tanah yang bergelombang atau tidak datar sehingga 
dikatakan mata air Kalappo. 
Menurut Todd, 1980 terdapat tipe-tipe jenis air yang di sebabkan oleh tenaga 
gravitasi. Di bedakan menjadi 5 tipe yaitu: 
1. Mata air depresi (depression springs) terbentuk karena permukaan tanah 
memotong muka air tanah. 
2. Mata air sentuh (contact springs) terbentuk karena lapisan yang lulus air yang 
dialasi oleh lapisan yang relatif kedap air teriris oleh muka tanah.  
3. Mata air artesis (artesian spring) terbentuk oleh pelepasan air di bawah tekanan 
dari akuifer tertekan pada singkapan akuifer atau melalui bukaan dari lapisan 
penutup. 
4. Mata air pipaan atau rekahan (tubular or fracture springs) muncul dari saluran, 
seperti lubang pada lava atau saluran pelarutan, atau muncul dari rekahan-rekahan 
batuan padu yang berhubungan dengan air tanah.  
Jenis mata air yang berada didusun Panyangkalang dan Bontopanno 
merupakan jenis mata air kecil sedangkan untuk tipe mata airnya berbeda-beda. Pada 





batu yang mengalami patahan. Pada mata air Bungung Tallua merupakan tipe mata 
air artesis dikarenakan airnya keluar dari akar pohon yang mengalami akuifer, lapisan 
bawah tanah yang tekanan airnya terlalu banyak mengakibatkan terbentuknya pori-
pori akar pohon sehingga keluarlah air dari akar pohon. Pada mata air Borong Lasa 
merupakan tipe mata air depresi dimana airnya keluar dari permukaan tanah begitu 
pula dengan mata air Arrangan Jati dan Kalappo. 
1. Parameter fisika 
a. Suhu 
        Suhu merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam mengatur 
proses kehidupan dan penyebaran organisme. Alat yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu termometer, adalah alat yang digunakan untuk mengukur suhu (temperatur), 
ataupun perubahan suhu. Dari hasil penelitian pengukuran suhu keenam sampel yang 
telah dilaksanakan di dua dusun panyangkalang dan bontopanno. Pada sampel 1 
sampai 3 yaitu sumber mata air yang terdapat didusun panyangkalang semua suhunya 
sama yaitu 27
0
C, kemudian pada sampel 4 suhu mata airnya yaitu 28
0
C , dan pada 
sampel ke 5 tercatat paling tinggi di antara sampel yang lain aitu 29
0
C.  
Menurut Manoj 2003, peningkatan suhu diketahui bisa mempercepat reaksi 
kimia dalam jaringan tubuh, seperti proses metabolisme yang akan cenderung naik 
hingga puncak seiring dengan kenaikan suhu, suhu yang baik untuk pertumbuhan 
mikroorganisme dalam air di kawasan tropis berkisar antara 28-38
0
 C. Peningkatan      
suhu air dapat mengurangi oksigen yang terlarut dalam air karena meningkatnya 





b. Bau, Warna dan Rasa 
      Bau pada air dapat disebabkan karena benda asing yang masuk ke dalam 
air seperti bangkai binatang, bahan buangan, ataupun disebabkan karena proses 
penguraian senyawa organik oleh bakteri. Pada peristiwa penguraian senyawa 
organik yang dilakukan oleh bakteri tersebut dihasilkan gas – gas berbau menyengat 
dan bahkan ada yang beracun. Pada peristiwa penguraian zat organik berakibat 
meningkatkan penggunaan oksigen terlarut di air. Dari hasil penelitian yang telah 
dilaksanakan dilapangan pada keenam sampel dengan sumber mata air masing-
masing 3 yaitu mata air ulu salu (Sampel 1), bungung tallua (Sampel 2) dan borong 
lasa (Sampel 3) dari dusun Panyangkalang , kemudian Arrangang Jati (Sampel 4) dan 
Kalappo (Sampel 5) dari dusun Bontopanno. Pada sampel pertama (1) tidak berbau 
begitu pun dengan sampel 2 ke 3 ke 4,  dikarenakan mata airnya berasal dari hutan 
lindung dimana berfungsi sebagai perlindungan sistem penyangga kehidupan untuk 
mengatur tata air, mencegah banjir, mengendalikan erosi dan melindungi kesuburan 
tanah. Tetapi pada sampel ke 5 mata airnya berbau disebabkan karena mata air dari 
rumah warga berkisar ± 40 meter dan disekitaran mata air terdapat tempat 
pembuangan sampah. 
Dari hasil penelitian diatas terdapat 4 sampel yang memenuhi syarat SNI 
yaitu Ulu salu, Bungung Tallua, Borong Lasa, dan Arrangan Jati, sedangkan pada 
Kalappo tidak memenuhi syarat SNI karena air bersih seharusnya tidak berbau. 
Menurut effendi, 2003 air yang aman dan baik untuk dikonsumsi adalah air 





yang berbau busuk mengandung bahan organik yang sedang mengalami penguraian 
oleh mikroorganisme air.  
Warna di dalam air terbagi dua, yakni warna semu (Apparent color) adalah 
warna yang disebabkan oleh partikel-partikel penyebab kekeruhan (tanah, pasir, dll), 
partikel halus, besi, mangan, partikel-partikel mikroorganisme, warna industri, dan 
lain-lain. Yang kedua adalah warna sejati (True color) adalah warna yang berasal dari 
penguraian zat organik alami, yakni humus, lignin, tanin dan asam organik lainnya. 
Dalam penelitian ini, dalam melihat warna air pada sampel 1 sampai sampel 4 
mempunyai warna yang putih bersih / jernih, warna pada sampel ini termasuk warna 
sejati atau (True color) sedangkan warna pada sampel ke 5 terlihat berwarna abu-abu 
kehitaman disebabkan karena limbah domestik atau penguraian zat zat kimia yang 
terdapat pada sampah disekitar mata air kalappo, warna pada sampel ini termasuk 
warna semu (Apparent color). 
Dari hasil penelitian diatas 4 sampel memenuhi syarat permenkes yang 
menetapakan syarat warna pada badan air harus jernih. Sedangkan pada sampel 5 
tidak memenuhi syarat permenkes yang airnya terlihat berwarna. 
Warna yang terdapat pada air biasanya di sebabkan oleh adanya kandungan 
bahan-bahan lain yang berbahaya bagi kesehatan. Bahan yang menimbulkan warna 
dihasilkan kontak antara air dengan reruntuhan organis seperti daun dan kayu. Yang 
semuanya dalam tingkat-tingkat pembusukan. Warna juga dapat disebabkan adanya 





senyawa kloroform yang beracun, sehingga berdampak terhadap keadaan kesehatan 
manusia yang mengkonsumsi air (slamet, 2001). 
Rasa, kualitas air bersih yang baik adalah tidak berasa. Rasa dapat 
ditimbulkan karena adanya zat organik, bakteri atau unsur lain yang masuk kedalam 
badan air. Dalam penelitian ini, untuk menguji rasa pada air. Pada sampel 1 sampai 
sampel 4 mempunyai rasa yang tawar, hal ini disebabkan karena sampel-sampel 
tersebut berada pada hutan lindung dimana sangat jarang warga beraktivitas di sekitar 
hutan lindung dan sampel ini memenuhi syarat SNI. Sedangkan  pada sampel ke 5 
rasa airnya tidak tawar atau rasanya berbeda dari sampel lainnya, disebabkan karena 
beberapa hal-hal yang mempengaruhi kualitas air seperti penguraian zat-zat dan juga 
dikarenakan hasil metabolisme yang terjadi pada badan air. Sehingga sampel 5 tidak 
memenuhi syarat SNI air bersih 
Air minum biasanya tidak memberikan rasa (tawar) air yang berasa 
menunjukkan kehadiran adanya ehadiran berbagai zat yang dapat membahayakan 
kesehatan. Berdasarkan keputusan menteri kesehatan, 2002 syarat air minum yang 
dapat dikonsumsi adalah tidak berasa. 
Rasa pada air tanah berhubungan dengan adanya kandungan nitrat pada air 
tanah tersebut artinya semakin tinggi nitrat pada air maka akan mempengaruhi tingkat 
rasa yang terkandung pada air tersebut. Selain itu, kandungan besi yang tinggi juga 







2. Parameter kimia 
a. Pengukuran pH 
 pH atau derajat keasaman digunakan untuk menyatakan tingkat keasaaman 
atau basa yang dimiliki oleh suatu zat, larutan atau benda dengan menggunakan pH 
meter. pH normal memiliki nilai 7 sementara bila nilai pH > 7 menunjukkan zat 
tersebut memiliki sifat basa sedangkan nilai pH < 7 menunjukkan keasaman. pH 0 
menunjukkan derajat keasaman yang tinggi, dan pH 14 menunjukkan derajat 
kebasaan tertinggi. Asam dan basa adalah besaran yang sering digunakan untuk 
pengolahan sesuatu zat, baik di industri maupun kehidupan sehari-hari. Dalam 
penelitian untuk tingkat pengukuran pH di dapatkan data pada sumber mata air di 
dusun panyangkalang Ulu Salu pH 7,0,  Bungung Tallua pH 6,7 dan Borong Lasa pH 
6,7 kemudian pada sumber mata air yang berada pada dusun bontopanno Arrangang 
Jati pH 7,1 dan Kalappo dengan pH 5,4. Dapat dilihat tingkat asam dan basa pada 
penelitian ini, mata air yang mempunyai pH normal yaitu ulu salu dan arrangang jati, 
kemudian sumber mata air yang mendekati derajat asam adalah bungung tallua dan  
borong lasa, sedangkan pada mata air kalappo mempunyai pH yang sangat rendah 
dari sampel mata air lainnya yaitu pH 5,4, pH yang rendah mengakibatkan air 
menjadi berubah warna, berkeruh, mempunyai bau yang tidak sedap dan juga zat-zat 
kimia yang terdapat dalam air yang berbahaya. 
Dari hasil penelitian diatas 4 sampel memenuhi syarat SNI untuk air bersih 
karen pH nya masih normal, sedangkan pada mata air kalappo sudah tidak memenuhi 





Menurut soemirat, 2009 Air merupakan pelarut yang baik dan sebaiknya 
netral, tidak asam dan tidak pula basa untuk pencegahan terjadinya pelarutan logam 
berat dan korosi. 
Secara umum air tanah pH berkisar 6 - 8,5. Sedangkan air yang tercemar 
oleh limbah tambang, industri dan pengaruh lingkungan alamnya dapat menyebabkan 
air bertambah asam dengan pH lebih kecil dari 5. Hal ini dapat terjadi karena adanya 
konsentrasi ion hidrogeen yang tingg antara lain berasal dari oksidasi mineral sulfida, 
gas vulkanik yang mengandungan hidrogen sulfida, gas karbondioksida dan amoniak 
(Sudadi, 2003). 
b. Pengukuran DO (Dissolve Oxygen) 
Oksigen terlarut merupakan parameter kunci kualitas air Tersedianya 
oksigen terlarut dalam air sangat menentukan kehidupan organisme. Oksigen terlarut 
dalam suatu perairan diperoleh melalui difusi dari udara ke dalam air dan aerasi 
mekanis. Dalam penelitian ini pada pengukuran oksigen yang terlarut dalam air atau 
DO untuk dusun panyangkalang di dapatkan data pada mata air Ulu Salu oksigen 
terlarut yang terdapat dalam air 8,5. Pada mata air Bungung Tallua oksigen terlarut 
yang terdapat dalam air yaitu 7,1. Pada mata air Borong Lasa oksigen terlarut yang 
terdapat dalam air yaitu 6,0. Pada dusun Bontopanno di dapatkan data pada mata air 
Arrangang Jati oksigen yang terlarut di dalam air yaitu 5,5 dan pada mata air Kalappo 
oksigen terlarut di dalam air yaitu 2,2. Hal-hal yang mengakibatkan tingginya 
oksigen terlarut dalam air karena air mengandung sedikit organisme akuatik, 





meningkatnya organisme akuatik, organisme tersebut membutuhkan oksigen untuk 
kelangsungan hidup. 
Menurut Achmad (2004), Mata air yang baik harus mempunyai oksigen 
yang tinggi berkisar antara 7-10 ppm. Mata air yang mempunyai oksigen tinggi baik 
untuk dikonsumsi, sedangkan mata air yang mempunyai oksigen yang rendah berarti 
terdapat zat atau kandungan bakteri yang terdapat dalam air. Pengaruh suhu sangat 
penting dalam kasus oksigen. Kelarutan oksigen dalam  air pada berbagai suhu 
berpengaruh terhadap kelarutan gas-gas dalam air. Dengan kenaikan suhu air, terjadi 
penurunan kelarutan oksigen (O2)  yang dibarengi dengan naiknya kecepatan 
pernapasan organisme perairan, sehingga sering menyebabkan adanya suatu keadaan 
naiknya kebutuhan oksigen diikuti oleh turunnya kelarutan gas tersebut dalam air.  
Air yang mengandung banyak oksigen merupakan air yang kandungan 
organismenya sedikit. Aktifitas respirasi organisme dapat menyebabkan 
berkurangnya kadar oksigen terlarut dalam air. Pengurangan oksigen (O2) dalam air 
tergantung pada banyaknya partikel organik dalam air yang membutuhkan 
perombakan oleh bakteri melalui proses oksidasi. Makin banyak partikel organik, 
maka makin banyak aktivitas bakteri perombak dan makin banyak oksigen yang 









3. Parameter biologi 
a. Uji Coliform dan Eschereria coli 
 Bakteri Coliform adalah bakteri indikator keberadaan bakteri 
patogenik lain, Bakteri Coliform sebagai suatu kelompok dicirikan sebagai bakteri 
berbentuk batang gram negatif, tidak membentuk spora, aerobik, dan anaerobik 
fakultatif yang memfermentasi laktose dengan menghasilkan asam dan gas dalam 
waktu 48 jam pada suhu 35 °C-37 °C. pada penelitian ini menggunakan bahan LB 
(lactosa broth) digunakan sebagai media untuk mendeteksi kehadiran koliform dalam 
air, makanan, dan produk susu, sebagai kaldu pemerkaya (pre-enrichment broth) 
untuk Salmonellae dan dalam mempelajari fermentasi laktosa oleh bakteri pada 
umumnya. Pepton dan ekstrak beef menyediakan nutrien esensial untuk 
memetabolisme bakteri. Laktosa menyediakan sumber karbohidrat yang dapat 
difermentasi untuk organisme koliform. Uji penegasan menggunakan media BGLB 
merupakan medium untuk perhitungan bakteri coliform, Perkembangan mikrobia 
coliform dalam medium ini ditunjukan dengan adanya kekeruhan dan pembentukan 
gas dalam tabung durham sebagai hasil fermentasi laktosa. Untuk uji penduga bakteri 
Escherichia coli menggunakan media ec-broth yaitu media cair untuk mengetahui 
kandungan bakteri Escherichia coli mpn/ 100 ml. Untuk uji penegasan menggunakan 
media L-EMB yaitu media padat yang dapat digunakan untuk menentukan jenis 
bakteri Escherichia coli dengan memberikan hasil positif dalam tabung.  Dari hasil 





begitupun dengan bakteri Escherichia coli, pada mata air bungung tallua terdapat 23 
sel bakteri Coliform / 100 ml dan terdapat 7 sel bakteri Escherichia coli / 100 ml, 
pada mata air borong lasa terdapat 240 sel bakteri Coliform/ 100 ml dan terdapat 23 
sel bakteri Escherichia coli / 100 ml, pada mata air Arrangang Jati didapatkan 
Coliform sebanyak 1100 sel bakteri Coliform / 100 ml dan terdapat 9 sel bakteri 
Escherichia coli / 100 ml, pada mata air kalappo didapatkan Coliform sebanyak 
≥2400 sel bakteri Coliform / 100 ml dan terdapat sebanyak 7 sel bakteri Escherichia 
coli / 100 ml. Dari hasil penelitian untuk Coliform, mata air yang mengandung 
bakteri Coliform yaitu bungung tallua, borong lasa, arrangang jati dan kalappo, 
sedangkan untuk mata air yang tidak terdapat bakteri Coliform yaitu ulu salu. Untuk 
penelitian bakteri Escherichia coli, mata air yang mengandung bakteri Escherichia 
coli yaitu bungung tallua, borong lasa, arranging, arrangang jati dan kalappo, 
sedangkan pada mata air ulu salu tidak terdapar bakteri Escherichia coli. 
Dari hasil penelitian  pada sampel 1 dan 2 masih memenuhi syarat SNI untuk 
air bersih  sedangkan pada sampel 3,4 dan 5 sudah tidak memenuhi syarat SNI untuk 
baku air bersih. 
Menurut Martoyo, 2003 jarak air bersih dengan sumber pencemaran air 
misalnya lahan pertanian, peternakan , perkebunan dan industri dapat mempengaruhi 
kuliatas fisik dan kualitas mikrobiologi air. Kemempuan penyebaran bakteri di dalam 
tanah dapat mencapai jarak sejauh 11 meter dan dapat mencapai kedalam 2 meter 





Menurut Husin dan Eman, 1991 yang menyatakan bahwa sumber 
pencemaran air terbagi menjadi 2 yaitu point source dan non point source, point 
source adalah pencemaran yang dapat diketahui secara pasti sumbernya, misalnya 
limbah industri. Sedangkan non point source adalah pencemaran yang tidak diketahui 
secara pasti sumbernya, yaitu pencemar yang masuk ke perairan bersama air hujan 











Adapun kesimpulan pada penelitian ini adalah dari kelima sampel penelitian 
setelah dilakukan pengujian terdapat 2 mata air yaitu mata air Ulu Salu dan mata air 
Bungung Tallua yang memenuhi syarat SNI dan PERMENKES ditinjau dari sifat 
fisika, kimia dan biologi, sedangkan pada mata air Borrong Lasa, Bungung Tallua, 
Arrangang Jati dan Kalappo tidak memenuhi syarat SNI dan PERMENKES melalui 
parameter  fisika,kimia dan biologi. 
 
B. Saran 
Adapun saran dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Peneliti menyarankan kepada warga yang berada didusun panyangkalang dan 
bontopanno setiap minggu melalukan pembersihan di sekitar sumber air. Hasil 
penelitian menunjukkan masih ada beberapa parameter yang tidak memenuhi 
syarat baku mutu air bersih, sehingga peneliti menyarankan kepada masyarakat 
dusun panyangkalang dan bontopanno agar mengolah air terlebih dahulu sebelum 
dikonsumsi seperti penyaringan dan pengendapan, selain itu peneliti menyarankan 
kepada warga dusun panyangkalang dan bontopanno agar mengecek saluran pipa 





2. Peneliti menyarankan kepada dinas kesehatan dan pihak puskesmas agar 
memberikan penyuluhan pola hidup sehat dan bersih kepada masyarakat desa 
belabori setiap 2 kali dalam sebulan. Peneliti juga menyarankan kepada 
pemerintah untuk lebih memperhatikan dan melakukan eksplorasi terhadap 
sumber-sumber air yang ada di daerah penelitian, kemudian dikembangkan agar 
masyarakat dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari sehingga ketika musim 
kemarau , masyarakat tidak lagi mengalami kesulitan untuk memenuhi kebutuhan 
airnya. 
3. Perlu ada penelitian yang lebih lanjut mengenai kualitas mata air. Diharapkan 
peneliti selanjutnya dapat menambah variabel, menggunakan alat dan metode yang 
lebih baik dari peneliti sebelumnya, sehingga ditemukan hasil yang menunjukkan 






 Achmad, R. Kimia Lingkungan. Andi Press: Yogyakarta. 2004. 
Athana, wayan. Studi Kualitas Air Beberapa Mata Air Di Sekitar Bedugul, 
Bali”.Tesis. Bali: Program Studi Magister Ilmu Lingkungan, Universitas 
Udayana, 2004. 
Agustiningsih, D,. Sasongko, S, D. Sudarno. Analisis Kualitas Air dan Strategi 
Pengendalian Pencemaran Air Sungai Blukar Kabupaten Kendal” Laporan 
Penelitian Kesehatan Masyarakat. Semarang: Universitad Diponegoro, 2012. 
 
Asdak, C. Hidrologi dan Pengelolaan Daerah Aliran Sungai. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press, 2002. 
 
Aryanta, N, dkk, 2001, Penuntun Praktikum Mikrobiologi, Bandung:  Institut 
Teknologi Bandung, 2001. 
 
Brooks, Geo F. Mikrobiologi Kedokteran. Jakarta: EGC, 2008. 
 
Bouwer, H. Groundwater Hydrology, McGraw-Hill Series in Water Resources and 
Environmental Engineering. Kogakusha : Tokyo, 2001. 
Budiono, Sumardiono. Teknik Pengolahan Air. Yogyakarta : Graha Ilmu, 2013. 
Chapman, D. Water Quality Assesment. London: E & FN Spon, 2000. 
 
Dede, Erni, Evi. Identifikasi Bakteri Escherichia Coli Pada Kelapa Muda Yang Dijual 
Di Jalan Gus Dur Kabupaten Jombang”. Jurnal Ilmu Lingkungan. Jombang: 
STIKES ICME Jombang. 2017 
 
Doyle, M.P., Erickson, M.C. Closing The Door On The Fecal Coliform Assay. 
Microbe 1, 2006. 
 
Elfidasari dkk. Perbandingan Kualitas Es di Lingkungan Universitas Al Azhar 
Indonesia dengan Restoran Fast Food di Daerah Senayan dengan Indikator 
Jumlah Escherichia coli Terlarut”. Skripsi. Jakarta: Program Studi Biologi 
(Bioteknologi), Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Al Azhar 
Indonesia, 2011. 
 
Effendi, H. Telaah Kualitas Air Bagi Pengelolaan Sumber Daya dan Lingkungan   





Entjang, I. Ilmu Kesehatan Masyarakat. Bandung: P.T. Citra Adtya Bakti, 2000 
Febriantoro, C.  Pengukuran Tingkat Pencemaran Sumber Mata Air Yang Terdapat 
Di Kota Kediri Menggunakan Parameter Organisme Makrozoobentos”. 
Skripsi. Jawa timur:  Universitas Nusantara PGRI Kediri, 2013. 
 
Gabriel. J. F. Fisika Lingkungan. Jakarta: Penerbit Hipokrates, 2001 
Gerhardt, P., R.G.E. Murray, W. A. Wood and N. R. Krieg. Methods for General 
Molecular Bacteriology. Washington DC: American Society for 
Microbiology. 2004 
 
Hadi, A. Prinsip Pengelolaan Pengambilan Sampel Lingkungan. Jakarta: PT. 
Gramedia, 2007. 
 
Hidayat, G. Kajian Optimalisasi dan Strategi Sumber Daya Air Di Kabupaten 
Rembang Jawa Tengah”. Tesis. Semarang: Universitas Diponegoro 
Semarang, 2013.  
 
Hanafi, Dkk. Analisis Sifat Fisik dan Kimia Air”. Laporan Hasil Penelitian. Kupang: 
Program Studi Pendidikan Biologi Jurusan Pendidikan MIPA FKIP 
Universitas Muhammadiyah Kupang, 2011. 
Handayani, S. Studi Kuantitas dan Kualitas Mata Air untuk Kebutuhan Domestik di 
Kecamatan Patuk Kabupaten Gunung Kidul. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas 
Geografi Universitas Gadjah Mada, 2010. 
 
Husin, Y Dan Eman, K. Metode Teknik Analisis Kualitas Air. Penelitian lingkungan 
hidup. Lembaga penelitian , bogor: IPB, 1991. 
 
Irianti, S dan T.P. Sasimartoyo. Surveilans Kualitas Air Minum dari Sumber 
Penyediaan Air Minum Masyarakat. Jurnal Teknik Lingkungan, Edisi 
Khusus, ITB Bandung, 2006. 
 
Istipsaroh, laili dan zayadi. Uji Kualitas Air Sumur Kelurahan Merjosari Kecamatan 
Lowokwaru Kota Malang”. Skripsi. Malang: Universitas Malang, 2016. 
Jawetz, E., Melnick,J.L ., & Adelberg, E.A. Mikrobiologi untuk Profesi 
Kesehatan (Review of Medical Microbiology). Jakarta : Penerbit  




Keputusan Menteri Kesehatan No. 907/MENKES/VII/2002 Tentang Syarat-Syarat     
Dan Kualitas Air Minum. 
Krisna. Ada Coliform di Water Tap”,http://www.itb.ac.id/news/557.xhtml. [Diakses 
11 November 2017]. 
 
Lay, B.W & S. Hastowo. Mikrobiologi.  Jakarta: Rajawali Press, 2000. 
 
Lenore, S., Clescerl, Arnold, E., Greenberg, Andrew, D., Eaton. Standard Methods 
for Examination of Water & Wastewater (20th ed.). American Public Health 
Association: Washington, DC, 2010. 
Lesmana, D.S. Kualitas Air untuk Ikan Hias Air Tawar. Jakarta: Penebar Swadaya, 
2005. 
 
Matheer, M. Kedahsyatan Manfaat Air Wudhu. Jakarta: Lembar Langit Indonesia, 
2015 
Manoj ,N.R & K.K. Apukuttan. Effect Of Suhue On The Development, Growth, 
Survival  and Settlement of Green Mussel Perna Viridis, vol 34:  
Aquaculture Research, 2003. 
 
Martoyo, askari. Penyediaan air bersih. Palembang: universitas negeri palembang, 
2003. 
 
Melliawati, R. “Escherichia coli dalam kehidupan manusia” Jurnal BioTrends. 
Volume 4, No 1 (2009). 
 
Mirza,  Muhammad.  Hygiene  Sanitasi  Dan  Jumlah Colyform Air  Minum”. Jurnal 
Kesmas. Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2014. 
Mukarromah, R. Analisis Sifat Fisis dalam Studi Kualitas Air di Mata Air Sumber 
Asem Dusun Kalijeruk, Desa Siwuran, Kecamatan Garung, Kabupaten 
Wonosobo”.Skripsi. Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2016 
 
Mulia. Kesehatan Lingkungan, Graha Ilmu: Jakarta, 2005. 
 
Nusi, N. Saraswati, D. Abudi, R.  Analisis Kualitas Air Pada Sumber Mata Air Di 
Desa Karya Baru Kecamatan Dengilo Kabupaten Pohuwato”. Jurnal 





Prabowo, R. Kadar Nitrit Pada Sumber Air Sumur Di Kelurahan Meteseh, Kec. 
Tembalang, Kota Semarang”. Skripsi. Semarang:  Fakultas Pertanian 
Universitas Wahid Hasyim Semarang, 2014. 
 
Quinn PJ, Markey BK, Carter ME, Donnelly WJ, Leonard FC. Veterinary 
Microbiology and Microbial Disease. London (GB): Blackwell Science, 
2002 
 
Rahmawati1, R,.Retnaningdyah, C. Studi Kelayakan Kualitas Air Minum Delapan 
Mata Air Di Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang” Jurnal 
Biotropika. Malang: Universitas Brawijaya, 2015. 
 
Rukminasari, N.,Nadiarti., Awaluddin, K. Pengaruh Derajat Keasaman (Ph) Air Laut 
Terhadap Konsentrasi Kalsium Dan Laju Pertumbuhan Halimeda Sp, 
Fakultas Ilmu Kelautan dan Perikanan: Universitas Hasanuddin, 2014. 
 
Rido Wandrivel, Netty Suharti, Yuniar Lestari. Kualitas Air Minum Yang Diproduksi 
Depot Air Minum Isi Ulang Di Kecamatan Bungus Padang Berdasarkan 
Persyaratan Mikrobiologi, Universitas Andalas: Padang, 2012. 
 
Sabiq, S. Fiqih Sunnah. Jakarta: Darul Fath, 2004 
 
Soemarno. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Klinik Akademi Analis Kesehatan 
Yogyakarta: Departemen Kesehatan RI, 2002 
 
Simanjuntak, Marojahan. Oksigen Terlarut dan Apparent Oxygen Utilization di 
Perairan Teluk Klabat, Pulau Bangka, 
 
Sunarti, R, N. Uji Kualitas Air Minum Isi Ulang di Sekitar Kampus Uin Raden Fatah 
Palembang,  Fakultas Tarbiyah dan Keguruan: UIN Raden Fatah 
Palembang, 2016. 
 
Sudiarsa, I, W. Air Untuk Masa Depan, Jakarta:  PT Rineka Cipta, 2004 
 
Suriawiria Unur. Analisis Mikrobiologi Air, Penerbit Alumni: Bandung, 1993.  
 
Shihab, M. Quraish. Tafsir Al-Mishbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an. 




Sulistyorini,I,S,. Edwin, M,. Arung, A, S. Analisis Kualitas Air Pada Sumber Mata 
Air Di Kecamatan Karangan Dan Kaliorang Kabupaten Kutai Timur” 
Laporan Hasil Penelitian. Kalimantan Timur: Fakultas Kehutanan, 2016. 
 
Sutrisno, C Totok. Tekhonologi Penyediaan Air Bersih. Jakarta : Rineka Cipta, 2000 
 
Susana, T.  Air Sebagai Sumber Kehidupan”. Situs resmi: LIPI: www. 
Oseanografi.lipi.go.id (28 Juli 2017). 
 
Soemarno. Isolasi dan Identifikasi Bakteri Klinik. Yogyakarta: Akademi Analisis 
              Kesehatan, 2000. 
 
Todd, D.K.Groundwater Hydrology, John Wiley and Sons: New York,1980. 
 
Tururaja,T,. Mogea,R. Bakteri Coliform di Perairan Teluk Doreri, Manokwari Aspek 
Pencemaran Laut dan Identifikasi Species”. Skripsi. Manokwari: Universitas 
Negeri Papua, 2010. 
 
Waluyo, L. Mikrobiologi Umum. Malang: Penerbit Universitas Muhammadiyah, 
2007  
 
Wibowo, A, P, W.,  Andrivani,R.  Perhitungan Jumlah Bakteri Escherichia coli 
dengan Pengolahan Citra Melalui Metode Thresholding dan Counting 
Morphology, Bandung: Universitas Widyatama, 2016. 
 
Wulandari,  Siwiendrayanti,  Wahyuningsih,  2015.  Higiene  Dan  Sanitasi  Serta 
Kualitas  Bakteriologis  DAMIU  Di  Sekitar  Universitas  Negeri  
Semarang. Jurnal  Kesmas  Universitas  Negeri  Semarang Vol. 4 No.3 ISSN 
2252 – 6528. Tahun  2015.  
WHO. Guidelines for Drinking-Water Quality. Third Edition. Volume 1 : 
              Recomentadtion. Geneva, 2004. 
 
Widiyanti, N, L, M,. Ristiati, N, P. Analisis Kualitatif Bakteri Coliform Pada Depo 
Air Minum Isi Ulang Di Kota Singaraja Bali”. Laporan Hasil Praktikum. 
Bali: IKIP Negeri Singaraja, 2004. 
 
Wijatnat, A,B, Tjiptono, T,W,. Susanto, T,D,. Pengaruh Pengoperasian Reaktor  
Kartini terhadap Kadar DO, BOD, dan COD Air Pendingin primer, Jurusan 



























Mata Air Ulu Salu Mata Air Bungung Tallua 



























Mata Air Kalappo 



























Cawan petri Tabung reaksi 
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Lampiran tabel MPN 
Volume  
MPN/ 100 ml 
10 1,0 0,1 
0 0 0 3 
0 0 1 3 
0 1 0 3 
1 0 0 4 
1 0 1 7 
 1 0 7 
1 1 1 11 
1 2 0 11 
2 0 0 9 
2 0 1 14 
2 1 0 15 
2 1 1 20 
2 2 0 21 
2 2 1 23 
3 0 0 23 
3 0 1 39 
3 0 2 64 
3 1 0 43 
3 1 1 75 
3 2 2 120 
3 2 0 93 
3 2 1 150 
3 2 2 210 
3 3 0 240 
3 3 1 260 
3 3 2 1100 
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